DISKERIFSI MATERI PENELITIAN

A. SEKILAS TENTANG MATERI PENELITIAN (DESA TEMORAN )

Desa Temoran adalah sebuah desa yang terletak disebelah timur
utara atau tenggara dari ibu kota kabupaten Sampang, yang mana
merupakan salah satu desa dari dua puluh desa vang ada diwilayah
kecamatan Omben kabupaten Sampang .

Adapun nama Temoran diawbil dari kata Temor yvang artinya adalah
hama arah penunjuk yaitu timup, Awal sejarah dari nems tersebut
menurut para sesepul desa, terjadi ketika Jokotole yang sedang
dalam perjalan tibs-tiba berhenti sejenak untuk beristirahat.
Selama berhenti ditempat itu ia mencari sumber mata air dengan cara
menancapkan Longkatnya ketanah, dengan harvapan agar pada waktu
dicabut biss keluar airnya. Karena telah beberapa kali mencoba
namn belun Juga menemukan apa yang dicarinya, maka ia meminta
bantuan warga yang ada ditempat itu untuk menunjukkan dimanakah
kira-kira letak tanah vang banyak wengandung sumber air. Maka warga
vang telah ikut membantunya secara serentak meinjawab beramai-ramai
menunjukkan daerah vang dimaksud, lalu ia menunju ketempat itu. Dan
segeralah tongkat yang ada ditangannya ditancapkan ketanah, maka
dalam sekejsb keluarlah air dari tanah itu. Sebagai tanda terimaka-
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sih atas kebaikan Wilgs maka nama arah vang telah disebut oleh para
warga itu diasbadiken oleh Jokotole sebagai nama desa hingga seka-

rang.

1. Eondici Geografis desa Temoran

Desa Temoran yang Bewpunyai wilayah teritorial seluas 1450 ha

dengan batas-batss daerah terilorialnya sebagai berikui -
a. Sebelah utara berbatasan Gengan desa Tambak
b. Sebelah selatan berbalasan dengasn dessa Gersenpal
¢. Sebelah barat berbatasan dengan desa Omben
d. Sebelal tismupr borbatesun dengan desa Heteng

Sedangkan dalsm desa Lemoran Sendiri masih terbagi lagi menjadi
empat dusun yaitu dusus Diyaan, dusun Somethean, dusun Tengah dan
dusui Oro.

Uilihat dari ketinggian tansh diukur dari permukaan laut adalah
kurang lebih 100 meter dengan curah hujan sekitar 9,4 m  pertabun,
Suhu  udara rata-rata sntara 32 C sampai 3d C (catatas Typograf is
dan monograf is dess Tewmoran),

2. Kondisi Demografis lokasi penelitian

Berdasarkan catatan yang ada didesa Temoran mengensi  Jjumlah

darl penduduknya adalsh sebanyak 6 179 jiwa dengan komposisi pendu-
duk menurut suku dan agamaniya seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel II

Komposisi penduduk menurut suku dan agamanya

Wo| Suku Jumlah | Tslam % | Non Islam %
1 | Madura | 4754 4764 = 77 | 2 0=0 %
Jawa 1388 1377-22,3 | % 1202 X
Lain 27 24 =0,3 | x 3=0,1 %
Jumlsh 8178 6165-89,7 | x =03 |x

Dengan perbandingan jumlah warga laki-laki 3.589 jiwa dan wanita
sebanyak 2.590 jiwa. Untuk lebih jelasnys bisa dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 111

Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan wanita
tabun 1995
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No| Sulu Wanita % Laki - laki %
1 | Madurs 1901 130,8 | 2883 46,3
2 | Jowm 333 5,4 1055 17,1
3 | Lain a 0,1 18 0,3
1ain

2.233 36,3 | 3.938 63,7

Jumiah s
6.179 = 100 %

Jumlsh angkatan kerja berdasarkan data yang ada dikantor dessa
adalah kurang lebih 54% dari keseluruhan jumlah wargs yaitu seki-
tar 3.395 orang dari 8.179 orang. Yang dihitung dari usia 10 takun
keatas, dari jumlah vang sekian itu hampir sebagisn besar adalah
sebagai petani yakni sekitsr 2.785 orang petani. EKemudian 383
pedagang dan 80 orang bekeria diinstansi pemerintah termasuk ABRI
serta 38 orang tuksng. Disamping itu mesih sda sekitar
vang bekerja sebagai sopir sedangkan sisanya sebanyak 114 orang
lainnya bekerja dibidang-bidang yang lain seperti kuli makelar,
tukang becak, tukang bengkel dan lain-lain. Untuk lebih jelasnyva

bisa dilibat melalui tabel dibawah ini :

Tabel IV

Jenis pekerjaan woarga desa Temoran
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B Suku
Hol Jenis pekeriaan . .
Jawa ~lHadurasal %
1 | Petani - 0 685 41,4
21 P 221 13,8 442 27,5
3 | Pegawai negeri T3 4,9 11 0,7
’l‘udm B 0,3 32 2
4 kang »
5 | Sopir 4 0,2 31 1,8
6 | Lain-lain 23 1.4 a1 5,7
333 20,7 1.272 79,3
Jumlah
1.8056 = 100%

Tingkat kepadatan penduduk didesa Temoran kira-kira mencapai
1. 320 jiws/km. Karena hampir sebagian besar dari seluruh luas
wilayah yang ada adalah merupakan areal pertanian, maka hampir
setisp pemandangan yang kita dapati adalah sawah dan ladang. Walau-
pun demikian tidak semua warga mewiliki lahan untuk  bercocok
tanam, ksrena ada sebagian kecil lahan vang dimanfastkan berternak
dan gudang baik gudang penyimpanan barang ataun kendsraan,

Dalam organisasi pemerintahan didesa Temoran yang memegang
peranan penting adalah Klebun atau Kepala Desa dan semus perangkat
desa lainnya. Yang terdiri dari seketaris desa atau Carik kemudian
ditambah beberapa para kepala-kepala urusan yvang meabidangi bidang-
bidang tertentu. Selain itu didesa ada lembaga-lembaga yang mempun-
vai fungsi dapat mewakili warga desa dalam hal musyswarah desa.
Untuk lebih jelssnya dapat dilihat pada bagan dibawah ini :



kepala Desa
H. Subairi

LEMD LMD Seketaris Desa
Tokoh-tokoh masyarakat H.  Subaidi
| Hoh. Marukin | H. Munwiir H. Syafi ih ‘Marluwi |
Kepala Urussn | EKepala Urusan Eepala Urusan Kepala Urusan
5 o
Pewsrintaben Hasyarakat kevangan ¥ o

Dari mssing-masing aparat didesa Temoran sesuai dengan vang ada
didesa maka pada tiap-tiap dusun ada seovang yang menjabat sebagai
kepala dusun yang ditunjuk oleh kepala desa. Jabatan kepals dusun
( Apel ) ini satu tingkat dibawah seketaris desa atau Carik yang
pejabatnya juga ditunjuk oleh Elebun.

Para kepala dusun bertanggung jawab kepada kepaia desa, untuk
mebantu  tugas-tugss kepala dumun ada beberapa orang yang menjabat
kepala urusan tertentu sebagaimana ditingkat desa. Sedangkan lemba-
ga lembaga yang merupakan perwakilan warga desa dalam bermugyawa-
rah, seperii Lesbaga Ketshanan Masyarakat Desa (LEMD) dan Lembaga
Husyawarah Desa (IMD). Adaslah berfungsi menyampaikan sspirasi warga
kepada kepala desa dan seluruh aparat pemerintahan didesa. Umumnya
vang duduk dikedua lembaga tersebut adalah tokoh-tokoh masyarakat
desa dan para sesepuh desa.

Para tokoh dan sesepuh desa tersebut yang duduk dilembags-
lembaga desa itu sudah mewakili semua lapisan masyarakat yang ada
didesa Temoran, dimena wereka mewpunyai hubungan yung ssngat erat
dengan Kepala Desa. Adanya kedekatan hubungan ini  karena mereka
morupakan orang-orang yang terpercaya bagi wmasyarakal, serta

desa. Diantara para tokoh desa tersebut antara lain adalah vang
disebut dibawah ini.
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Dari kalangan ulama atau kyai : KH. Affan Abdullsh, EH. Abdul
Hadjid. Dari kalangan pedagang : H. Abdul Fattah, H. Achmad Tahir,
dari kalangan pegawai pemerintah : Hohammad Ehofifi, Hohammad
Djaelani, Hohammad Sihad. Dari kalangan petani : H. Hudhali, H.
Mohammad Noer, H. Hadi.

Berikut petiksn komentar dari kepala desa (17 September 18995)
dalam memberikaen gambaran mengenai kiatnya mempimpin desa Temoran :

" Saya sebagai kepala desa merasakan bahwa menjadi kepala desa
lebih banyak susahnya daripada senangnya. Namun saya merasa bangga
karena bisa melaksanaskan amenat rakyat, karens itu saya berusaha
untuk berbuat yang terbaik demi kemajusn desa Temoran. Dalam menja-
lankan program kerja saya disamping menggunakan dana yang didapat
dari pemerintah pusat juga berusaha menghimpun dsna swadaya dari
warga. Ini saya lakukan berssma-sama dengan para sesepuh desa dan
para tokoh wmasyarakst yeng lain, yang duduk di lembaga-lembaga

tingkat desa. Seperti LEMD dan LMD, sadsr balma saya tidak akan
bisa bekerja secara sempurna tanpa bantuan dari beliau-beliau itu".

B. SUASANA KEHIDUPAN MASYARARAT DESA TEMORAN.

1. Sosial agama

Sebagai sebuah desa yang mempunyai penduduk mayoritas agama
Islam, dan memiliki banyak tempat pendidikan Islam seperti pondok
pesantren, madrasah dan lain sebagainya. Dengan adanya kenyataan
vang demikian itu menjadikan kehidupan keagamaan didesa Temoran
tampak marask, seiring terbinanya kerukunan diantara ummat beragams
vang ada. Bangunan-bangunan megah yang berfungsi sebagai tempat
beribadah didesa Temoran cukup memadai baik dari segi fisik wmaupun
Jumlahnya. Di desa Temoran ada 4 buah masiid dan sekita 20 miishol-



la. Animo masyarakat dalem meramaikan tempat-tempat ibadah tersebut
amatlah tinggi, hal ini terbukti dari ungkapan beberapa orang ysng
ada ditempat-tempat itu. Tentang jumlah Jama ‘ah sholat pada hari-
hari biasa ada sekitar 25-30 orang pada siang hari. Sedangkan
dimalam hari bisa mencapai 50 orang. fakta ini belum termasuk
Jumlah jama ah yang ada di pesantren. Ketekunan beribadah dari para
warga ini dipengaruhi oleh pola kehidupan keseharian mereka dalam
menjalankan pekerjaan yang ummnys adalah petani, dimena mereka
tampak dekat sekali dengan alam lingkungan sekitarnya, Sehingga
kerap sekali melihat kejadian-kejadian yang menunjukkan keajaiban
alam yang kesemuanya itu dikembalikan kepada Allsh S W T, hal ini
Juga membawa skibat tidak langsung pada pola pikir vang lugu dan
sederhana. Juga membentuk jiwa mereka menjadi kona’'sh dan tawakkal
dalam menjslankan kehidupan sehari-hari. Eemegahan serta jumlah
dari tempat-tempat ibadah tersebut merupakan simbol dari kesadaran
para warga untuk ilut bertanggungjawab dalam mesmjudkan kehidupan
yang berlandaskan agama. Berikut adalah jumlah bangunan peribadatan

vang ada didesa Temoran.
Tabel V

Jumlah bangunan peribadatsn didesa Temoran

no | Bangunan peribadatan Jumlah

1 Masjid 4
2 Husholla atau Surasu 16
3 Bangunan per ibadatan

untuk agama lain 0

Jumlah 20
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Henurut  pengakuan salah seorang warga dari sejumlah 4 masiid
vang ada 2 diantaranya adalah bangunan kuno yang berhasil direnova-
81 sebagian ruangannys dan mengalami perlussan stas biaya swadaya
magyarakat . Satu wasjid dibangun oleh kepala desa vang terdahuly
dan yang satu lagi adalah masiid yang berada lingkungan pondok
pesantren,

Eehidupan sosial keagamasn dari etnis Madura dan etnis Jawa
berjalan sesuai dengan kebiassan dari etnis masing-masing, baik
etnis Hadura maupun etnis Jawa sama-sams. punya  lembaga sosial
keagamaan yang dijadikan salah satu wedia dalam rangha peningkatan
rasa hkeagamean serta ketaguaan mereks kepada Allah SWT . Lembaga
sosial keasgaman ini terdiri daridua kelompok, yaitu kelompok wanita
dan kelompok pria. Diantara lembaga sosial keagamaan vang dimiliki
oleh etnis Madura adalah berbentuk jama ah Yasinan dan Jama ah
Samwan, vang keanggotaannya terdiri dari para warga etnis Hadura
serta kebanyakan dari wereka bekerja sebagai pedagang dan petani.
Untuk  Jjama ah Yasinan keum pria dipimpin oleh para kyai dan salah
satunya dipimpin oleh kyai Ali MWustofa klmsusnya yeng ada didusun
Oro. Untuk Jama’'sh Sammen hanya diikuti cleh kaum pria dan jumlah-
nya hanya satu kelompok vang kini pemimpinnya sudah wafat, vaitu
almartum FH. Hisyam. Dikalangan warga etnis Jawa Jama ah Yasin ini
Juga telah terbentuk yang anggotanya terdiri dari warga Jaws dan
umunnys bekeria mebagai pegawai negeri. Kelowpok jama ah dikalangan
warga etnis Jawa ini juga terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelom-
pok wanita dan kelompok pria. Untuk kelompok pria dipimpin oleh
beberapa orang guru sma senior yang ada didesa Temoran. Sedlangkan
untuk kelompok wanita warga Jawa bergabung dengan ke lompok Jama ah
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Yasin dari warga etnis Madura, yang salah satunya dipimpin oleh nyai
Alfia,

Diwilayah desa Temoran hampir seluruh warganya wmengikuti organ-
izai keagamaan NU, sehinggs tidak ditemui adanya perselisihan antar
warga mengenal faham organisasi keagamaan, Nemun demikian yang
sering wenjadikan timbulnya permasalahan diantara para warga adalah
perbedaan budaya akibat dari adanya perbedaan etnis. Hal ini wajar
karena setiap etnis membawa budays mereka sendiri-sendiri. Keadaan
ini amat terasa sekali dikalangan etnis Jawa sebab mereka merupakan
Jumlsh yang minoritas. Sebagai sebuah ilustrasi tentang situasi
terasebut dapat dilihat, jika sedang ada acara-acara tertentu yang
bersifat umum seperti kegistan-kegiatan tertentu atan musyawarah
didesa. Dalam kesempatan seperti itulsh suku madura berusaha untuk
wendominasi hal-hal yng berkaitan dengan kegiatan tersebut. Dari
adanya usaha para warga etnis Madura untuk mendominasi dalam
menangani acara-acara itu, maka membuat warga etnis Jawa menjadi
tersinggung perasaannya. Mereka merasa kurang diberi peran dalam
kehidupan masyarakst desa, dan inilsh vang menjadikan pemiou
timbulnya konflik sntar etnis walaupun tidak sampai wegarah pada
konflik secara terbuka yang membuat hubungan kedusnya menjadi
disharmonis. Hamun kyai Ali Mustofa dengan istrinya (nyai Alfia)
sebagal seorang pemimpin tidak terpengaruh oleh situasi, sehingga
beliau lebih bersikap chiektif terhadap seluruh warga.

Dari ketevangan kedua tokoh ini lalu peneliti mengadakan wawan-
cara dengan salah seorsng informan yaitu H. Abdul Fattah, paman
dari kyai Ali Mustofa dan merupakan ssorang tokoh masyarakat dari
warga etnis Madura. Ia member ikan pernyataan yang



diungkapkannya ( 18 September 1995 ) sebagai berikut :

"

Sebenarnya ummat Islam menempati jumlah wmayoritas dari
keseluruhan kwantitas warga suku Jawa. Dan dalam hal mengadakan
kegiatan warga suku Madura lebih mengutamakan suara mayoritas serta
kerja sama yang baik. Jadi mengenai kesewpatan yang diberikan
tetaplah sama disntara mereka, sekalipun memang cukup wajar apsabila
dari pihak suku Jawa merasa tersinggung dan rikuh untuk  ikut
berpartisipasi atau ambil bagisn dalam kegiatan tersebut. Nanun
seharusnya hal tersebut tidak terlalu ditonjolkan dan terkesan
dibesar-besarkan sehingga bisa menimbulkan perselisihan”.

Femudian kyai Ali Mustofa menegaskan kembali bahwa seharusnys
vang menyatuksn wmmat Islam didunia ini adalah Islam yang tenpa
welihat suku atau golongan yang biasa menyebsbkan wmmat Tslsm
terpecah-pecah. Hal ini telah disebutksn dalam Al-gur 'an tentang
konsep Islam mengenai persatuan dan kesatuan uwmmat .

Bila hal ini dikaitkan dengan kenyataan yang ada didesa
Temoran, waka perlulah ditingkatkan rasa persatuan dan kesatuan
diantara ummat Islam. Beliau mengatakan bahwa Jjanganlah karena
Jumlsh yang mayoritas wmmat Islsm dari etnis tertentu yang mendiami
suatu wilaysh, kemudian merasa superior. Untuk memberikan gambaran
darisalah satu bentuk perasaan superior tersebut memberikan
pernyataan kepada peneliti dalam sustu kesempatan wawancara,
( 18 Ceptember 18995 ) berikut petikan dari pernyatasn kyai Ali
tersebut :

"Perasaan superior itu muncul akibat dari posisi mereka yang
kebetulan sebagai warga asli dari daerah, dan secara kebetulan pula
mereka Jjumlahnya mayoritas. Sehingga potensi sumber days manusia
seclah-olah lebih nampak pada kelompok wereka (warga etnis Madura),
mereka welihat hal ini dari segi jumlah orang-orang vang memiliki
kelebihan tertentu dalam masyarakat, wmisal kelebihan dibidang ilmu
(khususnya ilmu sgama), seni, harta dan lain sebsgainya. Dimana
dalam hal ini dari pihak mereka memang kebetulan jumlahnya lebih
banyak bila dibandingkan dengan etnis Jawa" .

Demikian pula terhadap usmat Islam dari etnis yang lain  yang
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kebetulan menempati jumlah minoritas dalam suatu wilayvah Janganlsh
merasa rikuh dalaw menegakksn persatuan dan kesstuan demi kebokohan
ummat Islam itu sendiri. Gambaran dari perasasn rikuh etnis Jswa
sebagai warga vang menempati jumlah yang minoritas itu, terlontar
dari pernyataan kyai kepada peneliti ( 19 September 195 ) sebagai
berikut :

"Orang-orang Jawa itu mempunyai kesempatan dan potensi yang
sama dalam berbagai bidang, tetapi mereka umumnya semangatnya mudah
ditepis oleh pengaruh linglungan setempat. Seperti perasaan talut
dimusuhi dan dianggep sebagai rival oleh orang-orang vyang berada
disekitar linghungannnya, contolnya bila mereka ingin belajar untuk

meningkatkan kemampuannya dalam bidang ilmu sgama, harta kekayaan
dan lain sebagainya. Mereka umumnya selalu berusaha untuk tidsk
melebihi dari apa yang dimiliki oleh orang Madura, walaupun sebe-
narnya maksud dari mereka adalah untuk dijadikan kawan dan dapat
diajak kerja sama dalam wmembina perasatuan dan kesatua'".

Hal serupa telah dicontohkan oleh ummat Islam pada zaman
Rasulullah, ketika belian welakukan hijrah dari Mekkah ke Hadinah
dimana suatu sikap persatuan dan kesatuan telah ditunjukkan oleh
kaum Anshor dan kaum Muhajirin. Ini msenandskan kebesarvan Jjiwa
wereka demi kekokohan dan kejayaan Islam. Untuk merealisasikan hal
terssbut saat ini khususnya didesa Temoran dibutuhkan da’i ataun
kyai-kyai ( juru dakwah yang handal ) yang mampu menetralisir kea
daan. Dalam artian bisa menjembatani dari kepentingan kedua sulm
tersebut secara proporsinal. Penjelasan mengenai hal tersebut
dikemukakan oleh kyai Ali Mustofa kepada peneliti ( 18 September
1995 ) sebagai berikat :

"Menjadi da’i itu tidaklah mxlah ia harus mampu untuk bersikap
adil dan objektif terhadsp segala hal vang ada dilingkungannya,
karena Jika tidak demikian maka bisa dibayangkan bagaimana nasib
dari ummat yang di ceramahinya. Apalagi ia secara kebetulan menjadi
figur didalam masyarakat yang warganya berasgam etnis, maka sikap
objektif dan sifat adil itu haruslah ditunjukkan, dsn hendaknya ini

selalu dipelihara. Karena dengan sikap dan sifat yang demikian ini
ia akan berada pada posisi yang netral didalam masyarakat, sekali-
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pun ia berasal dari keturunan etnis masyarakat yang mayoritas. Dan
hal ini sangat perlu sekali direalisasikan lewat perbuatan yang
nyata, tidak hanya lewat kata-kata saja”.

Hengingat vang dihadapi adalah ummat Islam dengan
bermacaw-macam suku dalam jumlah yang tidak sama yalni disatu sisi
menempati Jumlah mayoritas dan disisi lain menempati Jjumlah yang
minoritas, walaupun itu same-sama muslim. Dan kadangkala sesecrang
aken terjebak dengan situasi tersebut karena ia sendiri merasa
berada disalah satu pihak diantara mereka, karena ia dilahirkan
dan dibesarkan dilingkungan wmereka. Situasi ini secars kebetulan
dialami oleh kyai Ali Mustofa ditengah-tengah wmasyarakast deesa
Temoran, dan inilah gambaran sikap beliau dalam menghadapi situasi
vang demikian ini ( 5 Oktober 1995 ) :

"Tidak bisa dipungkiri bahwa saya punya semacam ikatan batin
dengan orang-orang etnis Madura yang menempati jumlah yang mayori-
tas, karena didalam diri saya mengalir darah kedua orang tua saya
vang berasal dari Madura. Namun saya sadar bahwa orang-ovang Jawa
adalah saudara kita juga, karens mereka satu agama dengan kita

apalagi mereka warga masyarakat yang membutubkan bantusn dan bim-
bingan baik yang berupa spritual maupun material. Sedanghan istri
saya sendiri adalah orang Jawa, jadi dalam hal ini saya tidak bisa
memihak dan bersikap tidak adil, karena kedua-duanya sudah merupa-

kan bagian dari hidup saya".

Hengenai aktivitas keagamaan yang diadakan dalam rangka
menumbuhkan rasa persatuan disntara kedua subu sntara lain vaitu,
dilaksanaksn khotmil gur an bil goib pada setiap akan dimulainya
suatu kegiatan. Baik kegiatan itu bersifat pribadi { meperti kegia-
tan resepsi pernikahan, acara khitan, tasyakuran naik haji dan
lain-lain ). Atau kegiatan itu bersifat umum dan diadskan atas nama
seluruh warga, seperti kegiatan mewperingati hari besar Islam, hari
besar Nasional dan lain sebagainya. Untuk menimbulkan animo Wasya-
rakat kegiatan ini oleh kyai Ali Mustofa dan nyai Alfia diawali

dari pondok pesantren Al-Qur an Oro, dimana acara pembacaan khotmil
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qur ‘an bil qoib jatuh pada hari Hinggu Manis pada setisp bulannya.
Pengaturan tehniknya adalah secara bergantian yskni dimulai oleh
nyai Alfia sampai mencapai 15 djuz kemudian dilanjutksn oleh kyai
Ali Hustofa hingga khatam, sedangkan para santri dan sebagian wargda
ikut menyimak secara bersama-sama. Dan kegiatan ini wendspat tang-
gapan  yang baik dari warga masayarakat dari masing-masing etnis.
Tanggapan dari masyarakat ini diunggkspkan oleh dua orang yang
mewakili dari masing-masing etnis yakni H. Abdul Fattsh dari etnis
Madura dan Hj. Nafi’ah dari etnis Jawa lewat hasil petikan wawanoa-
ra dengan peneliti ( 29 Oktober 1995 ) sebagai berikut :

“Kegiatan pembacsan khotmil bil goib ini adalah merupakan hal
vang baru bagi masyarakat desa Temoran, karena sebelumnya tidak
ditemui adanya kegiatan yang sejenis. Jadi adalah merupakan hal
wajar apabila masyarakat menanggapinya dengan baik, apalagi ini
dilakukan oleh sepasang susmi istri vang berlainan etnis tentunya
hal ini sangat jarang orang lain vang dapal melaiukan hal serupa.
Dan inilah barsngkali yang menjadi salah satu daya tarik terserndiri
bagi semua warga masyarakat tanpa terkecuali”,

Unghapan tersebut disampaikan oleh H. Abdul Fattah kepada
peneliti disela-sela mengikuti kegiatsn khotmil. Hal vang senada
dengan pernyataan tersebut juga diungkapkan Hi. Nafi’ ah kepada
peneliti ( 29 Oktober 1995 ) dibawah ini :

"Walaupun kegiatan semacsm itu bukanlah merupakan hal yang baru
bagi masyarakat Jawa yang berasal dari kaum santri, tetapi kegiatan
ini tetap akan menarik perhatian dari seluruh warga etnis Jawa yang
berada diwilayah desa Temoran. Karens ada satu hal vang sangat

Jarang ditemui dalam kehidupan yaitu kegiatan ini dilaksanakan oleh
sepasang suami istri. Dan hal inilah yang sungguh-sungguh merupakan

karunia bagi kedua pasangan ini yang diberikan oleh vang maha
kuasa, sehingga dalam pengamalannya biza menarik perhatian orang
banyak, tidak terkecuali saya dan kawan-kawan saya yang berasal
dari etnis Jawa",

Henurut penuturan nyai Alfia dari diadakarnya kegiatan tersebut
akhirnya masyarakat tertarik untuk mengadakan acara serupa dirumah

mereka masing-wasing saat mereka mewpunyai hajat atau acara terten-
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tu. Lama kelsmaan kebiassan semacam ini telah membudaya dikalangan
masyarakat desa Temoran baik untuk acara pribadi atan usum. Dan
dari sini pulalah awal terjalinnya persatuan dan kesatuan diantara
warga yang berbeda etnis tampak nyata, karena vang menyimak dari
pembacaan khotmil qur an ini adalsh warga dari kedua suku. Tanpa
sadar mereka telah dipersatukan oleh adanya kegiatan ini baik yang
laki-laki masupun yang wanita. Apalagi ketika mereka mengikuti
ceramah kedua tokoh ini mereka tampak akrab sekali. Mengenai
kegiatan dakwah yang lain vang berbentuk ceramah yang dilakssnakan
oleh kyai Ali Mustofa dan nyai Alfia. Dipaparkan oleh salah seorang
warga dari etnis Madura vang telah lams mengetalui tentang
kepiawaiaan kyai Ali Mustofa dalam berdakwah, hepada peneliti lewat
sebuah  hasil wawanoara. Berikut petikan hasil wawancara
( 2 Nopember !995 ) antara peneliti dengan H. Mohammad Tahir :
"Sebenarnya kegiatan dakwah vang berbentuk ceramah secara 1isan
telah lama dilakukan oleh kyai Ali Mustofa, jadi saya tidak merasa
heran apabila kyai A1i mustofa bisa menyampaikan ceramah secara
cukup baik, karena beliau memiliki bakat didalam bidang ini yang
diturunkan oleh keluarga beliau. Bakat ini wulai tampak ketika
beliau masih menimba ilma dipondok Sidogiri Pasuruan, kalan sedang
liburan sering belisu diminta untuk memberikan ceramah pada teman-
temannya dimadrasah Hurul Hidayah dan kegiatan dalwah ini ber lanjut
hingga sekarang. Perbedaannya hanyalah terletak pada pelaksanaan

khotmil gqur-an yang kini merupakan tambahan kesibukan baru bagi
beliau”.

Adapun  kehidupan keagamaan dari masyarakat etnis Madura dan
elnis Jawa adalah sebagimana telah tercermin pada ilustrasi diatas,
seperti misalnya mereka sama-sama punyat minat yang cukup tinggi
untuk melakukan ibadah sebaik wungkin. Hal ini tampak wisalnya
ketika mereka melakukan sholat berjemaah pada Hasjid atau mushola
vang tersebar diseluruh desa.



Z. Somial ekonomi dasn pendidikan

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian besar
penduduk  bermatapencaharian sebagai petani dan sebagisn pedagang,
maka Jjalannya roda kehidupan banyak ditopang oleh kedua sektor
tersebut . Beranjsk dari kenyatasn ini pola pikir masyarakat Temoran
khususnya sulu  Madura sangat erat kaitannya dengan kedua bidang
tadi. Baik pola pikir mengenai ibadah, rencana hidup uwntuk masa
depan, pendidikan putra-putri mereka dan lain sebagainya. Rincian
dari apa yang dimaksudkan dengan ketiganya adalah sebagai berikut,
bahwa melakukan ibadah adalah merupakan satu hal pokok dan sangat
penting =ekali dalawm kehidupan orang Hadura. Sehingga semua hal
sering kali dikaitkan dengan ibadah utamanya dengan ibadah pokok
vang diperintahkan dalam syari at Islam atau rulon Islam.

Bagi orang Madura yang umumnya muslim, apabila ia berhasil
welaksanakan rukun Islam hingga yang terakhir vaitu berhaji adalah
merupakan suatu kebangggasn tersendiri bagi orang tersebut. EKarena
apabila ia telah berhasil melaksanakan haji maka hal itu merupakan
simbol bagl masyarakat bahwa ia adalah orang yang mampu melaksana-
kan perintah agama, dan biasanya dikalangan orang-orang yang telah
berhaji ini akan diikuti oleh pola berpikir mereka dalam kehidupan
sehari seperi disebutkan diatas. Hisalnya tentang masa depan,
wmereka mempunyail anggepan bahwa orang ysng masa depannya ocerah
adalah orang yang bisa melaksanakan perintah agasma secara keseluru-
han, hingga pada rukun Islam yang terakhir yaitu berhaji. Disamping
itu orang yang sudah berpredikat sebagai haji akan wemperoleh



penghormatan yang lebih dari warga masyarakat, karena dari sisi
ehonomi  kaum haii boleh dikataksn orang yang berpunya. Sedangkan
dalam pendidikan putra-putri mereka menganggap balsm  untuk
mengarahkan anak-anak mereka agar punya pela pikir yang sesusi
dengan orang tuanya dalam hal ibadah, maka tempat pendidikan vang
menjadi pilihan satu-satunya adalah pondol  pesantren. Hal ini
dapat dibuktikan dalsm kenyatasn sehari-hari warganya misalnya
untuk  bidang pendidikan. Unumnya mereka lebih senang  untuk
memasukkan  anak-anak  mereka kepondok pesantren vyang  lebih
mengutamakan pendidikan bidang agams. Untuk megetahui kejelasan
akan hal tersebut peneliti berhasil mewawancarai H.Hadi, salah
seorang warga dari etnis Madura yang mengemukakan pendapatnya
kepada peneliti ( 10 Nopewber 1985 ) sebagai berikut :

"Bagi orang Madura Berhaji adalah merupakan tujuan utama dalam
hidupnya, sehingga bagaimanapun caranya sgar kelak pada saatnya
orang itu bisa welaksanaksn haji. Untuk ini diperlukan usaha yang
keras dalam mencari nafkah dibidang apapun tanpa harus memilih
Jenis pekerjaan, apalagi menginginkan jadi pegawai pemerintsah. Hal
itu menurut saya adalah pemikiran vang keliru, untuk bisa wmelaksa-
nakan haji itu seharusnya mereka itu berdagang atau bertani. Dan
hal ini adalah sesuai dengan ajaran agama, serta lebih banyak
mengandung unsur ibadah. Anak-anak kitapun harus kita didik demiki-
an supaya mereka kelak bisa seperti orang tuanya, dan untuk itu
didiklah mereka dipondok pesantren”.

Ini sangat berbeda sekali dengan orang-orang vang berasal dari
etnis Jawa yang ada didesa Temoran, mereka lebih senang  untuk
menyekolshkan putra-putri mereka kesekolsh umum.

Dari dua kenyataan ini masing-masing mempunyai alasan yang
berbeda yang sangat esensial menurut pandangan wereka. Bagi warga
vang berasal dari suku Jawa umumnya memberikan alasan bahwa dengan
menyekolahhan anaknya hesekolah wwum diharapkan nantinya akasn

memperoleh masa depan yang lebih baik daripada orang tua mereka
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sekarang. Walaupun alasan ini tidaklah mutliak benar, tapi harus
diakui balwa untuk menopang kehidupan ini ilmu pengetahuan umuam itu
Juga diperlukan. Alasan ini diungkapkan oleh bapak Sudharmono ( 19
Nopember 1885 ) seorang warga Jawa yang menjabat sebagai Eepala
Sekolah Dasar didesa Temoran sebagai berikut :

"Hidup dizaman sekarang ini adalah hidup dizamsn ysng telah
mengenal tehnologi canggib, dimana semua bidang kehidupan telah
memakai alat-alat yang cangdih. Untuk itu kita perlu mengikuti arus
kemajuan zaman ini agar kita tidak tertinggal., maka kita harus
menimba  ilmu tentang tehnologi tersebut pada sekolah sekolah  umum
dimana hal ini jarang ditemukan dipondok-pondok pesantren. Anak-
anak kita harus dipersiapkan sejak dini mengenai hal ini agar kelak
mereka tidak seperti orang tuanya yang kurang menguasai tehnologi
tersebut. Mengenai socal ibadah, kita hidup ini pada hakekatnya
sudah  merupakan jalan untuk beribadsh. Dan tidak harus memaksakan
diri untuk melaksanakan ibadah itu (rukun Islam) hingga yang kelima
atan naik haji, dimana orang yang melaksanakan demikisn itu belum
tentu menunjukkan kualitas hesempurnaan keagamaan seseorang’ .

Lain halnya dengan alasan yang dikesukakan oleh suku Madura
yakni bahwa untuk mencapai masa depan itu tidask harus dengan Jjalan
menempuh  pendidikan umum, karena wasa depan yang sesunggubnya
wenurut  pandangan etnis Madura adalah masa depan dihari akherat
nanti. Jadi dengan demikisn untuk menempuh jalan kealawm itu  ilmu
satu-satunya yang diperlukan adalsh ilmu agama. Dan ilma umam tidak
ada hubungannya sama sekali dengan hal tersebut, demikian menurut
pendapat mereka. Hengenai kebenaran dari pendapat ini peneliti
berhasil mewawancarai H. Abdul Fattah salah seorang dari warga
etnis Madura yang hampir senada dengan apa yang dilontarkan oleh H.

Hadi kepada peneliti ( 1 Desember 1995 ) sebagai berikut :

"Suka  bekerja kerss adalah merupakan ciri wmm yang dimiliki
oleh etnis Madura, ciri ini tampak dari kegigihan dan keuletan
wereka dalam meneluni profesinya yang sebagian besar adalah tani
dan pedagang. Dan dari hasil kerja dibidang profesi ini yak

diantaranyas yang sempai wenunaikan ibadah haji yang merupakan
impian bagi sewmua orang khususnya etnis Madurs™.

Dari beberapa pernyataan warga kedua kelompok etnis itu tampak
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akan perbedaan yang mendasar mengenal asumsi mereka masing-masing
terhadap ilmu dalam kaitannya dengan kehidupan mereka, baik kehidu-
pan dunia maupun kehidupan skherat. Realisai dari pemikiran mereka
masing-masing terlihat pada minat mereks terhadap jenis pekerjaan
serta lembaga pendidikan dan juga interest mereka dalam wencapai
tingkatan pelaksanaan rulan Islam.

Dan dalam kenyatasn sehari-hari perbedaan ini  tampak sekali
vaitu warga etnis Madura yang umsmnya berasal dari kaum petani  dan
pedagang dalam wencari ilma banyak ditempuh didalam pondok pesan-
tren dan orientasi masa depannya adalah bisa melaksanakan hadi.
Jumlah dari warga etnis Madura vang menewmpuh  pendidikan dijalur
pendidikan wwom hawpir dapat dihitung dengsn jari, paling tinggi
mereka menewpuh pendidikan sampai Jenjang S M P setelah itu biasa-
nya wereka lebih banyak belajar dipondok.

Sedangkan dari warga etnis Jawa sekalipun didaerah aslinya
wereka adalah dari kaum tani, namun interest mereka untuk menuntut
ilmn dijalur pendidikan umam sangatlah tinggi. Dan orientasi merska
adalah bisa menguasai tehnologi kelak dimass depan untuk menopang
kehidupan mereka. Sekalipun demikisn mereka tidak melupakan pendid-
ikan agama, namun prosentasenya lebih cenderung kependidikan wuum,

Mengenai kebenaran hal tersebut diatas peneliti mencoba kemba-
1i untuk meminta pendapat kyai Ali Mustofa tentang kedudukan kedua-
nya. Beliau mengatakan ( 3 Desember 1995 ) @

adalah porsi dari keduanya harus seimbang, tidak boleh berat sebe-
lah. Hal ini telah ditandaskan dalam konsep Islam bahwa barang
siapa yang menginginkan kebahagian didunia maka tuntutlsh i,
l:alzrag g::pﬁiyang nengingi&an kebahagian diaskherat maks tuntutlah

i ikian juga bag siapa menginginkan kebahagian
keduanya wmaka juga harus nanﬁut ﬁmaggdx Jelas keduanys hggmr
sama penting tidak boleh ditinggalkan salah satunya apalagi kedua-
nya sama-sapa ditinggalkan" .,

Jika dikaitkan dengan minat menuntut ilmu antara suku Madura



dan suku Jawa menurat nyai Alfia kepada peneliti ¢ 3 Desember 1995
} adalah sebagai berikut.

"Menurut saya oran? Madura itu fanatismen terhadap kyai
tinggi sekali, tetapi fanatisme mereka mengarsh pada fanatisme
buta, karena mereka fanatik hanya pada orﬂrﬂ:'a bukan pada ilmunya.
Hereka ummnya punya anggapan bahwa jika bu keturunan kyai tidak
akan bisa wmejadi kyai { dalam kei?lmuan ) tidak bisa nanKamai

sudah pasti akan menjadi seorang kyai ( pasti pandai dalam bidang
ilmi agama ) karena memang sudah wencapal derajatnya. Hal serupa
Juga berlaku bagi merska vang menuntut ilmu umum ( mereka tidak
akan bisa mencapai masa depan yang lebih baik atau tidak bisa
ﬂ:di pegawai ) kavena bukan keturunan awai. Hal inilah

at minat mereka dalsm menuntut 1lmu adi rendah, kenyataan
ini bertolak belakang dengan tradisi dari suku Jawa" .

Untuk itu beliau bersama-sama dengan sang suami berusaha untuk
menusbuhkan  minat dan berupaya wempert isbangkan kembali pandangan
etnis MWadura tentang ilmu. Kesdasn demikian akan terlihat dengan
Jelas pada tabel VI berikut ini.

Tabel VI
Tingkat pendidikan penduduk desa Temoran tahun 1985

SURU
Mo Tingkat Pendidikan
Hadura Jawa
Prosentase progentase
1 Belum Sekolsh 848 113,71% 230 3,71%
2 Tidak Sekolah 7499 {40,41% 204 3,3{%
3 Taman Kanak-kanak 21 0,31% 84 1%
4 Sekolah Dasar 1230 }20,0|% 615 10 %
(7] SLTP 268 4,31% 157 2,5i%
6 SLTA 34 0,5i% 38 0,81%
7 Perguruan Tinggi 2 10,03|% 8 10,13{%
4.764 |77,81%] 1.388 22,14%
Jumlah

8.179 = 100% J

Juga perlu diketalmii pula akan banyaknya sarana pendidikan yang
ada didesa Temoran, yang dapat dilihat pada tabel dibawh ini :



Tabel VII

Sarana Pendidikan di desa Temoran

No | Tingkat pendidikan Jumlah
1 Taman Kanak-kanak 2 buah
2 Sekolah Dasar 8 buah
3 SLTP 2 buah

JUMLAH 10 buah

3. Sosial Budaya

Masalah sosial budaya yang akan dibahas berkut ini adalsh
masalah yang sering menjadi pemicu ketidsk harmonisan hubungan
antar etnis, bila dikaitkan dengan penysmpaian dakwah dapat meng-
ganggu. Namun kesemuanya ity bergantung pada kondisi dan situasi
dari sipembawa budays baik ia bertindak sebagai subjek ataupun
sebagai objek dakwsh. Seperti telsh dijelaskan sebelumnys bahwa hal
ini juga berlaku pada masyarakat dess Temoran. Asumsi suku Madursa
terhadap kebudayssn yang dimilki oleh masyarakat suku Jawa tentu
berbeda dengan asumsi mereka terhadap kebudaysan mereka sendiri.
Dan berangkat dari sinilsh terjadinya hubungsn disharmonis antar
étnis didesa Temoran ini. Untuk lebih Jelasnya kita 1lihat pada
Peémaparan mengenai berlakunya kebudayaan kedus suku‘didesa Temoran
vang akan dimilai dengan pemaparan kebudayaan dari suku Jawa.

a). Karakteristik budays Jawa

Walaupun suku Jawa merupakan sukn pendatang dan menempati

Jjumlah yang minoritas didesa Temorsn, namun kebudaysan suku Jawa



Juga masih nampsk berlaku dikalangen warganya. Sebagaimana layaknya
suku yang lain wereka jugs mengatur tata cara bergaul diantara para
warganya dengan norma-norma tertentu.

Dalam hal bergaul sesams warga mereka cenderung agak lebih
bebas daripada warga Madura, hal ini mungkin disebabkan olel ting-
kat pendidikan dan profesi mereka. Tetapi walaupun demikian mereks
harus mampu untuk beradaptasi dengan gaya kehidupan dipedesaan.
Rebanyakan dari suku Jawa yang tinggal didesa Temoran adalah ber-—
profesi sebagal pegewai dan pedagang serta penjual jasa yang lain.
Beragamnya profesi semacam ini tidak membuat mereka menjadi  terko-
tak-kotak kedalsm sebuah tatanan yang kaku. Hal ini diungkapkan
oleh H. HNafi’sh salah seorang warga Jawa kepada peneliti ¢ 20
Desember 1985 ) sebagai :

Jawa adalah sama t harus membedakan jenis pekerjaan dari kita
masing-masing. Baik itu yang berprofesi sebagai pedagang ataupun

pegawal negeri, semuanya sdalah sama vaitu masyarakat etnis Jawa
vangd berada diperantauan’ .

Karena menurut pandangan wmereka pembagian profesi  yang
demikian itu adalah merupakan hal vang wajar atau biassa dan tidak
bersifat paten. Sehingga hal ini tidak mengurangi gerak mereka
dalam bergaul, dan tidak pula wenganggap hedudukan atan profesi
seseorang terlalu dijunjung tinggi daripada yang lain, serts tidak
Juga menganggap kedudukan atau profesi seseorang lebih rendsh
kedudukannya didalsm masyarakat daripada anggota masyarakat yang
lain. Mengenai porsi warga suku Jawa vang kebanyakan menjalani
profesi sebagal pegawai yang menempati urutan pertama, karena menu
rut  anggspan wereka profesi ini menjanjikan masa depan yang lebih
baik dan merupakan posisi yang terhormat. Mengenai kebenaran akan
hal ini terungksp dalam wawsncarsa peneliti dengan bapak Sudharmono
( 7 Januari 1996 ) sebagai berikut :



in yang

pegawai negeri. Saya sadar balwa saysa sebenarnya duly Jugs
berasal dari kalangan yang sama dengan meroka, vakni  bukan dari
kalangan pegawai negeri. Namun setelsh pindah ke Madura saya diang-
kat sebagai pPegawal negeri yang menjabat sebagai kepala sekolah,

yang wana pegawai negeri dikalangan magayarakat etnis Jawa diiden-
tikkan dengan kaum Priyayi. Walaupun demikian saya tidak lantas
merasa sebagai seorang Priyayi baru".

Dalam tata ocara perkawinan saky Jaws Juga kelihatan lebih
terbuka daripada suky Hadura dimana campur tangan orang tua terha-
dap anak dalam ikut menentukan calon jodoh analnya hampir tidak
ditemai. Semuanya bergantung sepenulmya kepada pilihan sang anak
sendiri yang mans orang tua hanya ikut merestui hubungan mereks.
Hal ini sesuai dengan komentar nyai Alfia kepada peneliti ( 18

Januari 1998 ) ssbagai berikut

langkah yang terbaik dan cukup aman bagi pihak orang tua serta anak
yang e ik e Tonggnn ot orhedsp kemaan gt e L
serta adat-istiadat” .

Prosesi memuiu Jenjang pernikahan dalam adat suku Jawa didahu-
lui dengsn sebush vpacara pertunangsn atan disebut tukar ecinecin,
Acara ini merupaksn simbol dari dimilainya suaty hubungan kekelusar-
gaan yang terjalin erat diantara dua keluarga utamanya sang anak.
Tetapi sebelum berlangsungnya Upacara semacam ini terlebih dalmlu
kedua pasangan telah menjalani suatn masa untuk saling mengenal
diri masing-masing secara dekat, yang mana masa ini umumnys dikenal
dengan masa pacaran dikalasngan kaum muds . Walaupum mereka telah
menjalani massa pertunangan sambil menunggu saat  pernikahan tiba,
kedua pasangan bebas bergaul dengan siapa saja baik dari pihak
laki-laki maupun dari pihak wanits.
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Dan seandaimya Lerjadi pembatslan pertunangan atsupun perkawi-
nan atas hubumgan wereks berdus dengan suatu sebab tertentu, kemud-
ian salah satu calon menikah dengan orang lain (mizalnya ocalon
wanita kawin dengan pria lain), maka hal ini tidaklah mwenjadi
masalah baik bagi kedua calon maupun bagi kedua keluarga vang telah
terlanjur mejalin hubungan .

Dan kedus belah pihak saling menerima kenyataan tersebut secara
damai dan penuh kekeluargaaan, tanpa timbul saling permusuhan
dibelakang hari. Seandainya hubungan pertunangan  berlanjut pada
pernikahan maka dalam menentukan pelaksanaan hari perkawinan umum-
nya suku Jawa yang bertempat didesa Temoran jarang sekali memakai
hitungan hari-hari vang baik untuk acara-acara tertentu menurut
primbon Jawa .

Kebinsaan tidak menggunakan hitungan primbon Jawa lebih banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor daripada faktor minoritas mereka
didesa Temoran. Faktor-faktor tersebut adalah seperti vang berikut
ini : Profesi mereka vang sebagisn besar adalah sebagal pegawai dan
fingkat pendidilan mereka, vang membuat wawasan berpikir mereka
menjadi  lebih modern. Ini tergambar dari kenyatasn diatas dan
ditambah penuturan Hi Nafi’'ah salsh seorang dari warga etnis Jawa
kepada peneiti ( 26 Januari 1998 ) sebagai berikat :

Serta kita akan dikuncilksn ditengah-tengah pergaulan masyarakat
mereka, namun kita tidak berarti pula harus meninggalkan budaya
kita sendiri. Karena budaya yang kita miliki ity merupaksan
peninggalan nenek moyang kita yang harus dilestariksn dan budaya
itu werupakan identitas kesukuan kita",



Demikian ditandaskan oleh Hj Nafi‘ah kepada peneliti dalam
kesempatan wawancara dengan peneliti dirumahnya ditengash-tengah

kesibukannya melayani keluarga.
b). Karskteristik budaya Madurs

Di Madura yang namanya pergaulan sudah pasti mempunysi tatansn
aturan tersendiri yang sangat spesifik dibandingkan dengan suku-
suku yang lain. Ini disebabkan oleh beberapa faktor yang terkait
dengan suku Madura, faktor-faktor tersebut antara lain adalah
sebagai berikut : suasans alam yang beriklim panas dan kondisi
tanah yang gersang, komposisi penduduk yang umumnya mengeyam pen-
didikan yang rendah utamanya dipelosok pedessasn dan fsktor-faktor
vang lain. Disamping itu asumsi masyarakat Madura dalem memandang
profesi tertentu juga mempengaruhi tata cara pergaulan mereks
sehari-hari. Faktor ini pulalah yang menentukan status dan kedudu-
kan seseorangfdalam susunan stratifikasai sosisgl vyang diterapkan
dalam masyarakat Madura. Secara umum posisi pertama mengenai urutan
status dan kedudukan seseorang dalam sistem stratifikassi sosial
masyarakat ad§1ah ulama atau kyai, kemudian yang kedua adslsh
pedagang selaﬁbutnya adalah petani seterusnya adalah profesi-profe-
si yang l&ln Pada prakteknya hal ini bisa dilihat jiks seseorang
sedang berJalan lalu orang tersebut berpapasan dengan seorang kyai
ditengah Jalan maka orang tersebut akan menjawab salsm dari sang
kyai sambil sefengah membungkukkan badsn pertanda penghormatan dan

i
sang kyai” akan melakukan hal yang serupa pertands balasan atas
/' ! s
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penghormatan orang tersebut kepada kyai. Kejadiannya akan lain Jika
vang berpapasan dijalan tadi adalah orang yang tidak mempunyai
status sebagai kyai, misalnya pedagang atau petani dan yang lain-
nya. Maka cara tegur sapa diantara mereka sebatas tegur sapa sesama
anggota masyarakat dan bahkarn akan tampak tidak ada rasa rikuh
=ama  sekali. Begitu jugs dalam pergaulan antara kaum tua dan  keum
wuda hal-hal tersebut Juga berlaku. Apabila seseorang berjalan
kemudian melewati sekelompok orang vang sedang berlumpul maks
orang tersebut wajib menysmpaikan salam atau  mengucapkan

tua dari yang sedang berjalan. Sebaliknya apabila sekelompok anak

bila perlu menghentikan kegiatannya sejenak untuk berjsbat tangan
kalau wmemang orang tua tadi dikenal oleh kelompok tersebut. Jika
hal-hal seperti diatas dilanggar maka, sanksinya adalah gunj ingan

dan sebagainys. Kesemuanya hampir sama dengan  yang dilaksanakan
dengan cara-cara vang dipakai oleh orang-orang yang ikut dalam
orgaisasi keaagamaan NU.

Khusus dalam rangka wenyambut bulan-bulan tertentuy dalam perhi-
tungan kalender Izlam, masyarakat Hadura mempunyai tradisi-tradisi
tertentu yang tidak dimiliki oleh suku lain.
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Bulan-bulan tertentu vang dimsksudkan utamanya adalah bulan
Maulud, Suro, Safar dan lain-lain. Pada bulan Surc dan Safar masya-
rakat wenyambutnya dengan cara membuat bubur vang dinamakan dengan
bubur Suro dan bubur Safar. Yang mana pembuatnya adalah setiap
keluarga secara bergantian selama satu bulan  penuh, bubair
tersebut diberikan kepada para tetangga. Sedangkan untuk bulan
Haulud masyarakat menyambutnya dengan cara mengadakan acars ken-
duri ditiap-tisp koluarga secara bergantian pula selama satu bulan
penuh, yang mana dalam acara tersebut yang diudang adalah para
tetangga terdekat.

Perkawinan adalah merupaksn salah satu hal vang pelik dan tabu
sifatnya bagi masyarakat Madura karena masalah perkawinan ini
sering dikaitkan dengan masalah harga diri seseorang. Dan dari
masalah perkawinan ini pulalah sering menjadi pemiou timbulnya
perselisihan antara warga, perselisihan tersebut sering menjurus

bih dahulu diawali oleh suatu upacara pertunangan atau yang dikenal
dengan nama "Cher ta Cher". Maksud dari upacara ini adalah sebagai
suatu pertanda bahwa seorang gadis telah dipinang oleh seorang pria
dan dengan demikian pergaulan gadis tersebut menjadi  terbatas.
Dalsm upacara Cher ta Cher ada satu hal vang unik wenurut hemat
peneliti, yakni bahwa nilai penghormatan atau kecintaan seorang
calon suami terhadap sang gadis dapat dilihat dari banyaknya kue-
kue atan roti vang diberikan oleh sang calon suami kepadanya serta
banyaknya anggota keluarga yang mengantar dari sang calon suami.
Gambaran dari suasans diatas diceritakan oleh warga etnis Madura
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kue tersebut antara lain adalah "Thetthel™, * }mlbhikah“, "Badijik"
dan  macam-macam kue yang lain, disamping ity kadang-kadang sipria
member ikan seperangkat pakaian kepada sigadis, Untuk hal ini ter-
gantung dari kemampuan sipria. Dalam kesempatan seperti ini biaga-
nya sigadis diperkenalkan kepada utusan keluarga dari sipria yang
terdiri dari saudara-saudara sipria tersebut, sedangkan orang tua
sipria  tidak ikut wmengantar. Cara perkenalan ini dilakukan dengar
Jalan sigadis menyuguhkan hidangan kepada para team, namm  setelah
selesai ia tidak iknt dudak berbincang dengan para tami  hingga

kapan jam, hari dan tanggal serta bulan vang disnggap baik untuk

Ruwah dan Safar serta Ba'da Mulud. Seandainya terjadi kegagalan
dalam Perjanjian, maka hal ini bisa menimbulkan konflik antar dua
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keluarga yang bisa menjurus pada perseteruan atau permusuhan.
Apalagi jika yang menjadi sebab timbulnya kegagalan adalah karena
sang gadis telah menjalin hubungan dengsn pria lain. Dan sebagai
hukuman terhadap Jjejaka ysng berani melakuokan hal tersebut adalah
dibunuh. Rebiasaan semacam ini tidak hanya berlaku pada masa bertu-
nangan saja, tetapi sampai kawinpun masih tetap berlaku bahkan
sampai mereka beranak cucu. Disamping hal tersebut diatas yang
dapat menyebabkan diberlakukan hukum bunuh terhadap seseorang
adalah hal-hal yang berkaitan dengan pelanggaran atan penghinaan
terhadap adat-istiadat, 8gama, nama baik seseorang, ulama dan lain
sebagainya. Kemudian Jjuga ada lagi hal-hal vang spesifik yang

rumah tersebut kapan hari dimulainya pelaksanasn pembangunan rumsh
dan lain sebagainya. Mengenai ciri khas perumahan orang Madurs
adalah terdiri tiga lokal yakni rumah, langgar dan dapur dan dian-
tara ketiganya diantarai oleh adanya halaman atan “tanean" yang

luas. Dan sistem pemukiman yang demikian ini oleh masyarakat Madura

dan odeng serta senjata clurit adalah merupakan peniggalan nenek
moyang vyang menurut cerita legenda berasal dari pakaian yang
dikenakan dan senjata vang dipakai oleh ke "lesap untuk memberontak
pada raja Cakraningrat vang ke I. Sedangkan hal-hal lain yang
terlarang bagi suku Madura vang sifatnya berdasarkan peninggalan
kepercayaan nenek moyang dengan sanksi yang tidak jelas , juga

masih dipegang erat oleh sebagaian besar dari mereka. Hal-hal
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tersebut antara lain :

Suku  Madura memakai kain corask Pele’'ng ( corak tenun ) sebahb

pada waktu prabu Lemby Peteng di Madura mencoba untuk menghadap

sunan Giri ia memakai kain vang demikisn akhirnya kalah perba-
wa.

Suku Madura tidak boleh makan dengan piring Batu, sebab prabn

Jaran Panulih jatuh sakit setelah makan dengan piring batu.

Suku Madura tidak boleh makan daging kijang, karena ia menjadi

sembuh sakitnya setelah makan daging kijang.

Suku Madura tidak boleh makan dengan daun Plasa, sebab pada

waktu ia makan dengan alas daun Flasa, akibatnys jatuh sakit

ber lama- lama .

Ttulah pemaparan kebudayaan kedua suku vang berlaku didesa
Temoran dimana didalamnys sudah nanpak adanys persamasn dan perbe-
daan yang sangat spesifik. Dalam hal pPersamasn mereka bisa saling
berbaur namun dalam hal-hal yang berbeda dan sangat prinsip bagi
masing-masing suka, sulit bagi mereka untuk berbaur, untuk itu

usaha para tokoh masyarakatnya terutama para ulama seperti kyai Ali
Mustofa dan nyai Alfia.

C. DAKWAH KYAT ALI MUSTOFA DAN NYAI ALFIA

Sebelum menginjak pada wasalsh bagaimana kiat dakwah kyai Ali
Mustofa dalam mewjudkan persatuan dan kesatuan diantara warga suku
Jawa dan suku Madura akan diawali dengan pemaparan tentang riwayat
hidup beliau.



Beliau adalah putra dari seorang kyai didesa Temoran valni KH.
Musadji ibu belisu Nyai Hajjah Fathirah. beliau dilahirkan pada
tanggal 28 oktober 1962 dan werupakan putra vang ke 4 dari 8
bersaudara. Sejak mulai usia 6 tahun masuk sekolah Madrasah Ibti-
daiyah Nurul Hidayah sampai tamat kemudian melanjutkan ke Teanawi-
vah ditempat yang sama. Sejak kelas 3 Tsanawiyah inilah rupa-ropa-
nya bakat dakwah mulai tampak wasupun sebenarnya cita-cita beliau
ingin menjadi seorang khafid. Setelah tamat dari Tsanawiyah inilsh
beliaau amlai diliputi masalsh vakni  pertentangan antara
keinginan belisu dan kedua orang tua dalam hal melanjutkan jenjang
pendidikan. Kedua orang tua beliau menghendaki sgar snaknya melan-
Jutkan kepondok kitab, sedangkan beliau sendiri ingin  melanjutkan
kepondok Al-qgur an. Karena adanya masslah vang demikisn itu timbul-
lah kebimbangan dalam diri beliau untuk melanjutkan pada Jjenjang
pendidikan yang selanjutnya, pada saat vang demikian ada tawaran
dari Madrasah Nurul Hidayah untuk membantu mengajar ditempat itu.
Dengan alasan berbakti pada almsmater sambil  memantapkan
kemanan tawaran itu langsung belisu terima selama enam bulan,
Earena selam 6 bulan itu belum juga belum bisa terjadi kesepakatan
antara beliau dan orang tua, maka belian memutuskan untuk lari
tanpa sepengetahuan siapspun menuju pondok Raudhatul FEhuffad di
Pasuruan. Ternyata setelah 6 bulsn beliau diketahul kalau ada
disana akhirya dipindahkan ke pondok Sido Giri sambil melarnjdutkan
sekolah kejenjeng Aliyah selama 2 tahun enam bulan. Saat mondok  di
Sido Giri kalau liburan beliau sering ditunjuk untuk mengisi cera-
mah di Madrassh Hurul Hidayah untuk acara-ascara tertentu yang
diadakan oleh madrasah. Namun keadaan ini hanya berlangeung selama

b



2 tahun 6 bulan karena setelah itu tanpa sepengetahuan siapapun
belisu kembali memutuskan untuk mondok dipondok Al-qur'an. pondok
vang dituju adalsh pondok pesantren Al-qur ‘an Raudhatul Khuffad di
Pekalongsn ( Jawa Tengah ) vang diasuh oleh EH. Abdul Malik, Selama
dipondok inilah beliau betul-betul merasakan bahwa hidup ini adalah
suatu ujian, karena beliau harus membiayai sendiri semua kebutuhan
selama dipondok. Hal ini diatasi dengan jalan mondok sambil berds-
gang batik, karena untuk minta biaya kepada orang tua rasanya malu
sekali.

Saat jumlah yeng dihafal mencepai 20 djuz untuk yang kedua
kalinya kepergian beliau ini diketahui oleh anggota keluarga, namun
kali ini keinginan beliau direstui oleh keluarga bahkan untuk biaya
kehidupan dipondok ditanggung oleh H. Abdul Fatah dan HJ. Nafi ah
dan secara otomatis kegiatan berdagang batik berhenti. Selama
belajar dipondok menurut penuturan beliau masalah renerapan disi-
Plin  sangat ketat sekali misalnya disiplin waktu dan hal-hal vang
lain. Seandainya bukan karena tekad yang kuat dari diri sendiri
untuk  menjadi seorang Khuffad, maka mungkin beliau sudah berhenti
mondok . Bisa dibayangkan betapa bosannya hidup dipondok bila meli-
hat jadwal belajar vang ada yakni wulai jam 08,00 WIB sampai  Jam
11.00 WIb, istirahat jam 14.00 WIB khusus za’'idah ( Tambahan )
sampai jam 19.30 WIB kemudian ba 'da Isya Tagrir ( Ulangan ) sampai
selesai. Kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari, namun gemus ity
membuat beliau senang sehingga terlena dan lupa balwa pada suaty
saat nanti harus mengabdi pada keuarga, masyarakat dan negara.
Setelah sadar bahwa memang pada akhirnya pengabdian adalah tuntutan
bagi diri beliau, maka milailah beliau berpikir untuk me langkah
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wenuju pada pengabdian diri bagi semuanya. Untuk merealisasikan hal
tersebut beliau perlu teman hidup sebagai tewpat untuk bertukar
pikirvan dan lain sebagainya. Akhirnya pilihan Jatuh pada nyai Alfia

seorang Khafidah. Alasan kyai Mustofa memilih nyai Alfia sebsgai
istri dikemukakan kepada peneliti saat wawancara ( 13 Pebruari
1986 ) sebagai berikut :

"Ada dua alasan pokok vang membuat saya menjatuhkan pilihan
kepada nyai Alfia untuk dijadikan istri. Yang pertama adalah is
mencintai saya dan saya Juga mencintainya, dan mungkin  ini  sudah
merupakan ketentuan dari vang maha kuasa yang berlaku atas diri
saya dan nyai Alfia. Sedangkan alasan yang kedua adalah berkaitan
dengan wisi saya untuk menyampaikan dakwah dalam masyarakat didesa
Temoran yang penduduknya beragam etnis vaitn Madura dan Jawa, untuk
itu saya perlu seorang pendamping yang bisa membantu saya dalan
menyampaikan dakwah. Disamping itu dengan memperistri orang vang
berasal dari etnis Jawa, saya skan biss bersikap netral diantars
kedua kelompok etnis ini. Walaupun sebenarnya waktu itu saya sudah
diminta oleh pihak keluarga saya, untuk menikah dengan salah seo-
rang famili tevdekat yang Juga keturunan kyai namun permintaan ity
saya tolak secara halus".

Setelah kawin dengan gadis pujaan, beliau berdo’a agar dilim-
pahkan Taufiq serta Hidayah didalam membuka lembaran baru kehidupan
yaitu bahtera rumah tangga.

Sebagai sepasang pengantin baru kedua tokoh ini selayaknya
wenikmati bulan madu dengan penuh kegembiraan, namun tidak demikian
halnya yang dialami oleh kyai Ali Mustofa dan nyai Alfia. Mereka
berdua harus mejalankan masa-mass sulit karena harus memikirksn
bagaimana merealisasikan panggilan nurani untuk mengabdi kepada
wasyarakat. Pada saat seperti ini kembali merasakan betapa besar
bantuan yang diberikan oleh sang paman yakni H. Abd Fatah dan istri-

nya HJ. Nafi’ah. Dimsna kedua orang ini dengan sukarela telah wem-
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bantu  membangun rumah lengkap dengan pesantrennya walaupun dengan
lokal yang kecil, sekaligus Musholla atan langgar diatas tanah
seluss 1 hektar hasil pemberian dari orang tua dan beberapa warga
secara sukarela. Kemudahan fasilitas vang diberikan oleh warga ini
bukan karena rasa kasihan atas nasib mereka namun berdasarkan atas
rasa ikut bertanggung jawsb atas terlakssnanyas syi ar Islam. Hal
ini sesuai dengan pernyataan H. Romli salah seorang pemilik tanah
vang dengan sukarela telah member ikan tanahnya kepada beliay vang
diutarakan kepada peneliti ¢ 17 Pebruari 1996 ) sebagai berikut

1). Kiat dakwah kyai Ali Mustofa

Adanya  bantuan dari masyarakat tidak mewbuat kyai Ali Mustofa
berleha-leha dan berbangga diri, namun semakin membuat tekad yang
besar untuk mengemban amanat tersebut. Setelah berdirinya pondok
kyai Ali Mustfa bersama istri pindah dari rumsh orang tua kepondok
vang bertepatan pada tangdal 1 Romadhan 1410 (1990 5. Mula-mula
santri yang menetap dipondok hanya 27 ditambah 125 santri vang

bukan hanya dari kalangan warga yang dari etnis Madura tetapi dari
sulm  Jawa juga menjadi santri beliau. Melihat kenyataan vang
demikian lalu beliau berpikir untuk lebikh meningkatkan pelayanan
pengabdiannya pada wmmat baik santri maupun masyarakst umin, tanpa
harus membedla-bedaksn suku atau golongan. Untuk melaksanakan hal
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ini diperiukan kiat khusus, yakni sering menyelipkan tentang
pentingnva persatuan dan kesatuan suka diantara warga pada
sela-sela setisp acara ceramalhnya. Mengenai kiat-kiat belisu dalsm
berdakwah beliau berkomentar kepada peneliti ( 27 Pebruari 1996 )
sebagai berikut

"Seperti telah saya ungkapkan dalam kesempatan vang lalu bahwa
seorang da’i itu harus bisa menempatkan dirinya dalam posisi vang
netral sehingga ia bisa menetralisir keadassn yang terjadi
dilingkunganya. Ini berlaku bagi semuanys tanpa terkecuali, untuk
itu saya sebagai da’i selalu berusaha untuk memelihara sikap yang
demikian ini. Saya merasa bahwa untuk menjaga kepercayaan
masyarakat kepada saya, maka sikap tersebut harus tetap dijaga di
tengah-tengah masyarakat vang beragam etnis ini. Karena jika tidak
demikian mereka akan lari dan tidak akan lagi wendengarkan ceramah-
ceramah saya'.

Yang kedua beliau bersama istri memelopori pelaksanasn pemba-
caan khotmil qure an bil qoib, sebagai sarana pemersatu antar etnis
vang ada di desa Temoran, vang diawali dipondok beliau di  dusun
Oro. Yang pengaturan masalah tehnik pelaksansannya telsh dijelaskan
pada penjelasan masalah kehidupan sosial keagamaan diatas, baik
waktu hari pelaksanaan maupun pembagian djuz ysng akan dibaca.

Kiat ini dirasaksn berhasil oleh semua pihak terbukti dari
adanya antusiass para warga dari kedua suku baik dalam mendengarkan
ceramah-ceramah beliau waupun menyimak pebacaan khotwil Qur 'an bil
goib bersama para santri.

Bukti dari adanya antusias masyarakat terhadsp pelakssnasn
pembacaan khotmil Qur an bil goib ini terungkap lewat pernyatasn H.
Abcul Fattah seorang warda etnis Madura kepada peneliti ¢ 1 Maret
1996 ) sebagai berikut :

"Sejak dipeloporinya kegiatan pembacaan khotmil Gu’ an bil goib
oleh kyai Ali Mustofa dan nyai Alfia di pondok pesantren asuhan

beliau berdua, maka animo masyarakat terhadap kegiatan ini cukup
tinggi, baik untuk wengadakan acara tersebut secara pribadi dirumah
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mereka manpun hanya sekedar ikut menyimak bila gedang ada acara
tersebut didesa. Hal ini terlihat dari jumlah mereks vang hadir
dalam acara itu untuk menyimak dan maraknya undangan untuk kyai Ali
Mustofa dan nyai Alfia vang berasal dari masyarakat” . ‘

Timbulnya antusiss masyarakat dari kedua etnis ini karena cara

oleh kedua tokoh ini diceritakan sendiri oleh nyai Alfia kepada
peneliti ( 27 Pebruari 1996 ) sebagai berikat

“Cara yang dipakai dalam penyampaian dakwah oleh kyai Ali
Hustofa seperti diajarkan kepsda saya adalah bahwa pendengar
hendaknya jangan dibiarkan tegang mendengarkan apa yang sedang kita

sampaikan sekali-sekali mereka perlu diselingi dengan hamor dan
anekdot  anekdot vang lucu yang sekiranya bisa mencairkan susana

Supaya caranya persuasif, bahasanya vang sopan dan  tidak
menggurui” .

Ada pun pelaksanaan dakwah bil lisan ini waktunya sudah terbagi
dalam beberspa Jjenis kegiatan. Untuk mengetahui hal ini, nyai
memberikan penjelasan kepada peneliti ( 27 Pebruari 1996 ) sebagai
berikut :

setiap minggu. Dilusr waktu tersebut sering ada permintasn dari
masyarakat untuk melaksanakan keduanya, biasanya dilakukan khotmil
terlebih dahulu baru keesokan harinya diadakan ceramah. Sexlang
untuk memudahkan pelaksansan kami saling bekerja sama daslam pembe -
gian kesempatan disesuaikan dengan situasi dan kondisi vang ada".

Untuk pengaturan tehnik pelaksanaannya baik khotmil qur “an
maupun  penyampaisn ceramah nyai Alfis kembali memberi  penjelasan
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kepada peneliti ( 27 Pebruari 1996 ) sebagai berikut -

Naanya adalah sebagai berikut. Untuk pelaksanaan khotmil gur an
biasanya yang membaca terlebih dahulu adalah gaya, baru kemudian
dilanjutkan oleh kyai, hal yang sama Juga dilakukan dalan pember ian
ceramah. Sedangksn dalam setiap pelaksanaan khotmil kami selalu
membawa santri-santri kami, baik putra maupun putri  supayva ikut
menyimak dari pembacaan vang dilakukan oleh says dan kyai. diantara

maksud menyimak pembacasn Al-qur ‘an atau mendengarkan ceramah. Hal
ini lain dengan di Jawa menurut nyai Alfia, dimana setiap orang
vang hadir umummnya melalui undangan resmi’ .

Disntara sekian banyak santri vang ada dipondok yang sering
mengikuti beliau berdua dalam setiap pelaksanaan  khotmil qur an,
hanya ada beberapa orang yang disebut oleh nyai alfia. Santri-
santri itu antara lain adalsh Hohammad Bahrah, Abdul Hamid,
Hohammad Muayyat, Tuwamah dan Hasanah.

Disamping itu vang lebih penting lagi dihadapan masyarakat
adalah adanya suri tauladan dari kedua tokoh dalam mejalin persa-
tuan dan kesatusn antar suku, yakni dengan kawinnya kyai Ali Musto-
fa dan nyai Alfia yang akhirmya melahirkan akulturasi budaya antara
Jawa dan Madurs. Bagaimanakah wujud teladan yang dicontohkan oleh
kyai Ali Mustofa kepada masyarakat dan wajud akulturasi dakwahya
antar belisu dengan nyai. maka beliau memberi penjelasan  tentang
dua hal ini kepada peneliti { 27 Pebruari 1996 ) sebagai berikut :



tangga antara susmi dan istri harus saling sayang menyavangi,
antars snak terhadap orang tua harus patuh dan lain asebagainya,
bila hal ini dikaitkan dengan diri pribadi saya, maka saya kepada

istri saya wemanggilnya dengan panggilen “sayang” sebagali salah
satu cara mengungkapkan rasa kecintaan saya terhadap istri. Begitu
Juga balasan yang diberiksn istri saya terhadap saya dia wemanggil
saya dengan setutan "kyai” kepada saya, sebagal ungkapan kepatuahan
dan ketundukan seorang istri kepada suami. Adapun saya kepada orang
tua saya setiap berbicara dengan kedua orang tua saya, saya selalu

dari lubuk nurani hai;i saya pribadi tanpa dibuat-buat, karena
memang demikisnlah seharusnya kita bersikap kepada kedua orang tua
vang telsh membesarkan kita”.

Hal ini dijelaskan juga oleh seorang warga yang berasal dari
etnis Jawa kepada peneliti yaitu bapak Sudarmono seorang kepala
sekolah dasar di Temoran. Berikut penuturannya kepada penelii ( 10
Maret 1996 ) mengenai kiat dakwah kedua tokoh ini.

“Saya dan sebagian kawan dari suku Jawa hanya sebatas menden-
garkan ceramah dan menyimak pembacaan khotmil qur'an bil qoib saja.
Hamun setelah melihat kenyataan bahwa beliau sendiri memilih istri

orang yang berasal dari etnis Jawa dan berhasil membina keluarga

dengan baik, maka dan kawan-kawan yang lain merasa simpati
atas apa yang telah diiakukan oleh beliau serta tidak merasa rikuh

lagi Jika berkampul dengan saudara-saudara saya yang dari MHadura
dalam suatu acars kegiatan'.

Dalam perjalansn dakwah antars kyai Ali Mustofa dengan nyai
Alfia ini, karena beliau berdua berlainan etnis, maka telah terjadi
akulturasi dan asimilasi dakwah sntara beliau berdua. Hal ini
telah diaskni oleh nyai Alfia dalam penuturan beliau ( 12 Maret

1896 ) berikut ini :

"Saya akui bahwa dalam pelaksanaan kedua bentuk kegiatan ini,
baik antara gsa dan kyai telah terjadi sebuah akulturasi dan
agimilasi dakunj? Ini bisa dilibat pada waktu ceramah misalnya,
saya telah menggunaksn bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan

bahasa Madura, karena saya telah mengenal beberapa Istilah dalam
bahaga Madura" .

Eeberhasilan dari seluruh pelaksanasn kegiatan baik ceramah
maupun  khomil qur’an oleh kyai Ali Mustofa dan nyai Alfis adalah
berkat kiat dari beliau berdua vang diterapkan dalam setiap pelak-
sanaan kegiatan. Hal ini dipaparkan oleh kyai Ali mustofa kepada
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peneliti ( 12 Maret 1886 ) sebagai berikut :

“"Ada satu kiat pokok dan utama yang selalu diterapkan dalaw
setisp pelaksanaan kegiatan saya dan istri saya, sehingga saya bisa
wenialankan seluruh kegiatan dengan lancar. kiat itu adalah kerja-
sama vang baik antara sayva dan istri says. Hal ini akan tetap saya
pertahankan sampai hkapanpun”.

Dikalangan para pemuda keplawaian kedua tokoh ini dan suri
tauladan yang dipraktelian juga mendapat simpati hal inl diunghap-
kan salsh seorang pemuda yang berasal dari suku Jawa, ia saat ini
duduk dikelas tiga SHAN I Sampang vakni Sulfikar Budiono. Berikut

penitburannya kepada peneliti ( 17 Haret 1996 ).

“Sikap belian yang ramah tidak hanya belian tunjukkan kepads
para orang tua atau santri yang sering ikut kegiatan dakwah belisu,
tetapi saya dan teman-teman seusia saya juga merasakannya. Padahal
kami ini bukanlah pemuda yang subu asli Hadura dari sikap belisu
yvang demikian ini lama-kelamaan kami tertarik untuk ikut dalawm
setiap kegiatan beliau dan akhirnyve kami menjadi akrab dengan para

pet‘n;uag.ia yang lain dan juga para pemudanya walaupun kami berbeda
suku” .

Eomentar dari seorang remaja diatas ada kaitannya dengan tela-
dan yang dicontohkan oleh kyai Ali Mustofa dan nyai Alfia kepada
para pemuda dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diunghkapkan oleh

kyai Mustofa hepada peneliti ( 28 Maret 1896 ) sebagai berilkut :
"Di dunia pergaulan sehari-hari ada semacem hukum alam yang
berlakn dalam kehidupan kita ini, yaitu bils kita ingin dibormati

oleh orang lain maka kita harus juga menghormati orang itu. Inid

Juga berlaku pada diri saya, walaupun saz:nini seorang kyai. Bahkan
saya merasa lebih dituntut untuk mﬂ)eri teladan kepada masyara-

kat. Misalnya hkepada para pemuda, akan selalu menyayangi
mereka seperti adik atau snak saya smdiri“

Penjelasan beberapa warga diatas tentang dakwah kyai Ali Musto-
fa jelas menunjukkan hasil yang cukup lumayan dikslangan wmasyarakat
desa Temoran. Lalu bagaimanakah pendapat kyai Ali sendiri dalam
melihat hkenyataan ini. Berikut pernyatsan belisu kepada peneliti

{ 20 Haret 1998 ) berkaitan dengan hal tersebut.
"Sebenarnya apa yang saya lakukan ini bukanlah sesuatu yang

gifatn istimewa, saya hanya berusaha untuk wmelaksanakan dan
memenuhl panggilan kewajiban yang terpikul dipundak saya. Mengenai
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msi?a msyur&ti: tarhadspd dakwah yﬁg saya sampaikan itu hanva
tulan saja tu juga dengan perkawinan antsr suku saya
lakukan ini ya; hanya kebetulan saja WONgE nanmyaljodoh. Bebel -
narnys carsa saya pakai ini adslah cara klasik vang telah
dicontohkan oieh para wall terdahulu. gmm mlain kiat -kiat
diatas saya juga memberikan contoh yang bisa menarik simpati warga
utamanya dalsio membina kerukunan antar suku. Misalnya saat diadakan
kenduri Manludan dirumsh salah secrang warga dari suku Madura, maks
saya memchon kepada tuan rumah agar warga yang berasal dari subu

Ttulah tadi ungkapan beberapa orang wmengenai dakwah kyai Ali
Mustofa didesa Temoran kecamatan Omben kabupaten Sampang. Berikut
akan dipaparkan wmengenai dakwah nyai Alfia.

2). Dakwah nyai Alfia

Sebagai manusia nyai Alfia tentunya juga punya riwayat hidup
vang mana hampir ssma dengan riwayat hidup kyai Ali Mustofa. Nyai
Alfia dilshirkan pada tanggal 14 nopember 1667 dari pasandan  suami
istri yalmi H. Sirojudin dan Hj. Noer Azizah, yang merupskan anak
ke 7 dari tujuh bersaudara. Sejak usia 8 talun sekolah di  Madrasah
Ibtidaiyah hingga tamat dari #ini terus melanjutkan ke Teanawiyah
hingga tammat pula, semua dijalani di tanah kelahiran vaitu Berabu
Tanggung Harjo Purwodadi ( Jawa Tengah ). Dari Jenjang pendidikan
Tsanawiyah inilah langsumg mondok di Yan Ba'ul Qur an Eudus asuhsn
EH. Arweni hingga menjadi seorang khafidah, yang akhirnya mendapat -
kan jodoh kyai Ali Mustofa.

Sebagal seorang istri maka sudah sepantasnya kalan patuh terha-
dap suaminya karena ity nyai Alfia juga demikian, ketika diajak
untuk  ikut suami ke Madura. EKetika pertama kali ke MHadura wmaka
hambatan yang dialami adalsh masalah bahasa, untunglah dapat meng -
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gunakan bahasa Indonesia. Mengenai kegistan berdakwah menurot
pengaknan beliau kepada peneliti memang baru kali pertama dilakuksn
didaerah sang suami. Karena sebelumnya tidak pernah  melakukannya,
awalnya hketika ibu-ibu didesa Temoran menyimak pembacasan khotmil
oleh beliau. Lalu dari salah seorang ibu yang hadir mempunyai ide
untuk mengadakan kegiaten Yasinan diluar kegiatan Ehotwil gqur an
itu, yang harinya dijatubksn pada hari kemis malam Jum at pada
setiap minggunya. Ketika ide tersebut diusulkan kepada ibu-ibu yang
lain untuk dapatnya segera terealisasikan ide tersebut ternyata
semua  ibu-ibu wenerimanya. Diterimanya usulan tersebut mengingat
karena belum adanya kegiatan serupa selama ini, maka dibentuklah
susunan pengurus yasinan ibu-ibu lengkap dengan iuran, Jadwal ibu-
ibu yeng ketempatan sebagai tuan rumah dan lain sebagainya. Setelah
kegiatan tersebut berjalan beberapa bulan, ibu-ibu merasaksan kurang
Jdika hanya kegiatan hanya dilewatkan dengan membaca surat yasin
atau tahlil dan lain sebagainya tanpa diisi dengan ceramah atan
siraman rohani yang lain. Kemudian hal ini diusulkan Jjuga untuk
dimasukkan dalam agends acara Yasinan, namun ibu-ibu  kesulitan
untuk mencari figur yang dapat mengisi acara tersebut. Akhirnya
disepakati untuk menujuk dua orang anggota yang dianggap pantas
untuk itu yaitu ibu Luluk Afifah dan nyai Alfia sendiri, disamping
itu wenurut kesepakatan anggota tersebut sewaktu-waktu juga dapat
diisi oleh orang lain. Bagi ibu Luluk AFfifah hal ini mungkin tidak
menimbulkan masalah yang wenjadikan penghambat, namun bagi nyai
Alfia tentu saja hal ini menimbulkan masalah terutama hambatan
didalam bahasa. HNamun ibu-ibu memberikan toleransi kepada nyai
untuk memakai bahasa Indonesia dalam memberikan ceramah dihadapan
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ibu-ibu  anggots Yasinan. Pada waktu belisu pertama kali ditunjuk
sebenarnya meny menolak, tapi karena ibu-ibu telah sepakat menunjuk
akhirnya tawaran ini diterimanya. Walaupun demikion dalem diri nyai
Alfia timbul rasa &rogi apalagi ini adalah pertama kali dialsminya
dalam mewberi ceramah kepada para ibu-ibu vang berbeda suku. Untuk
memecahkan  masalsh ini  ia minta bantuan sang suami supaya
membimbing dan mewberikan arahan dalam berdakwsh. Dan berawal dari
sinilah kiat dakwah nyai Alfia didesa Temoran dimulai dibawah
bimbingan sang suami. Berkat ketekunan belian serta kesabaran kyai
Ali Mustofa dalam membina istrinya akhirnya nyai Alfia berhasil
mengikuti  jejak kyai Ali Mustofa hingga mejadi pasangan duet vang
cocok bagi masyarakat desa Temoran. berikut penuturan nyai Alfia
kepada peneliti (¢ 28 Haret 19968 ) mengenai  perjalanannya

mengikuti jejak sang suami .

"Sebenarnya saya sudah sangat sen sekali sudah dapat menga -
walkan ilmg saya sambil membantu mangngalan melaksanakan pembacaan

kewajiban vang ada dipundak saya., Wal saya berasal dari suky
Jaws  namun penghargaan yang diberikan oleh iby -ibu  dari suky
Madura _sangat lah besar aekalm saya rasakan. Dan oleh karena

saya diperkenankan memakai Indonesia maka makin besarlah
i T e o G ML ey o i
sSempurna’

Uraian tentang deskripsi objek penelitian dan dakwah keluarga
kyai Ali Mustofa dan nyai Alfia selanjutnya akan dipaparkan tentang

wajud akulturasai atay asimilasi budaya Jaws dan Madura baik antara

vang disampaikan oleh beliau berdua.
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D. Wojud Akulturasi atan Asimilasi Budaya Jawa
Dan Madura di desa Temoran

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahua terja
dinya akulturasi dipengaruhi oleh lima faktor yakni usia kepinda-
han, kemiripan budaya, sikap kepribadian seperti suka bergaul dan
toleransi, tingkat pendidikan dan  pengetahuan tentang budaya
pribumi sebelum pindah. Maka berdasarkan hal tersebut diatas akan
dapat dijumpai beberapa wujud akulturasi vang terjadi antara budaya
Jawa dan Madura. Dalam proses akulturasi didasari oleh proges
komunikasi. Berikut akan dipaparkan wujud akulturasi pada proses
dakwah Islamnya yang terjadi didesa Temorsn.

1. Antara nyai Alfia dan kyai Ali Mustofa

a. Bahasa.

Bahasa yang mempunyai fungsi sebagai alat kominikasi werupakan
faktor yang penting dalam proses akulturasi karena proses akultura-
81 didasari oleh proses komunikasi. Dalam proses komunikasi proses
trial and eror berlaku umum bagi setiap persona, pada proses ini

kasus, karena bahasa Jawa dan Madura adalsh berbeda. Oleh karena
itu proses akulturasi dalam bidang bahasa ini belum bisa terwajud
sepenulnya antara nyai Alfia dan kyai Ali Mustofa, sebab usia
kepindahan nyai Alfia masih relatif belum lsma.
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Hamon kendala ini bisa diatasi dengan penggunasn bahasa Indo-
nesia dalam komunikasi sehari-hari yang wmana bahasa Indonesia
menempati  fungsinya sebagai bahasa persatuan dan merupakan unsur
kesamsan budaya yang berlaku umun untuk seluruh suku dipersads
Husantara ini. Sekalipun lebih banyak wenggunakan bahasa Indonesia,
hamun nyai Alfia telah mengenal beberapa istilah bahasa Hadura yang
sering dilontarkan saat menysmpaikan ceramah. Untuk melihat hal ini
dapat dilihat tentang penggunasn bahasa oleh kedua tokeh ini dalam
berdakwah pada tabel dibawah ini -

Tabel VIII

Penggunaan bahasa dalam penyampaisan dakwsh

r—l'l penggunaan bahasa
Penysmpaian dakwah
o bahasa pengantar bahasa isi
1 kyai Ali Mustofa bahasa Madura bahasa Madura
2 nyai Alfia bahasa Indonesia bahasa campuran

Dengan demikian dalam proses akulturasi terutama pada bidang
bahasa bisa dikatskan belum bisa terwujud karena belum terpenuhinya
salah satu varisbel penentu dalam proses tersebut, namun hal ini
bisa distasi dengan penggunaan bahasa Indonesiadan mngkin  lebih
tepatnya jikelsu dikatakan dalasm bidang bahasa ini sedang terjadi
proses menuju pada terwujudnya asimilasi budaya.

b. Sistem Sosial.
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Sistem sosial vang berbeda antara suku Jawa dan sulm  Madura
tidak menghambat terjadinya akulturasi pada diri nyai Alfia terha-
dap kyai Ali Mustofa. Karena secara kebetulan kelas sosial vang
disandsng olsh nyai Alfis dikalangan masyarakat suku Jawa adalah
berasal dari kelas sosial atau golongan santri, hal ini sama dengan
kedudukan kyai Ali Mustofs dalam tatanan stratifikasi sosial magya-
rakat Madura yaitu beliau berassl dari kaum kyai atan ulsma.

Dengan demikian salah satu variabel yang menentukan terjadinya
proses akulturasi telsh terpenuhi oleh belian berdua, variabel
penentu tersebut adalah adenya kemiripan atau kesamaen antara unsur
budaya pendatang dengan unsur budaya pribumi. Yang dimaksud adalah
kelas mosial seseorang atan kedudukan seseorang dalam tatanan
sistem sosial atau stratifikasi sosial masyarakatnya. Dalaln kenya-
taan sehari-hari kedua golongan atay kelas sosial ini tampak lebih
menonjol dibandingkan dengan kelas somisl vang lain dalam masyara-
kat kedua suku. Sebagai contoh keoil adalah dengan adanya interest
vang tinggi dari kedua golongan ini untuk belajar atau wengkaji
ilmu yang bertmbungan dengan masalah sgama. Aplikasi dari rasa
interest yang tinggi ini terrealisasi lewat sarana pendidikan Talam
vakni pondok pesantren. Dan dari pondok pesantren inilah beliay
berdua wenimba ilmu sgama Islam khususnya ilm Al-qur’an dan telah
berhasil menyelesaikan masa pendidikan dengsn sukses diakhir wasa
pendidikan. Ini dibuktikan dengan kemampuan beliau berdua untuk
menghafal Al-qur an sebanyak 30 djuz dan berhak pula  menyandang
gelar Khafid dan Khafidah, dan dari sini pulalsh proses akulturasi
menjadi  semakin  bertambah mudah. Namun untuk bidang ini menurut
penulis lebih tepatnya bila dikatakan terwvujudnya sebuah asimilasi
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budaya, karena antara perpaduan dua unsur budaya tersebut tidak
mewbentuk  sebuah tatanan yang bary dalam sistem soial masyarakat-

terhadap budaya Jawa dalam rangka penyesuaisan dengan kondisi dan
situasi dalam sistem sosial suku Madura.

©. Organisasi.

Dalam study pustaka telah dijelaskan tentang Organisasi, yang
mana  werupakan unsur budays suatu sujay Juga menentukan terhadap
proses akulturasi budaya dengan suky lain. Dengan demikian organis-
asi yang dianut oleh nyai Alfia juga menentukan dalam proses akul-
turasi beliauy terhadap kyai Ali Mustofa. Namun Secara kebetulan
pula orgsnisasi beliau adalah sama. Dalam hal organisasi keagamaan
beliau berdua menganut organisasi HU. Perlu dijelaskan disini bahwa
dari pihak nyai Alfia dalam tetanan stratifikasi sosial masyarakat
Jawa adalah dari kalangan santri dimans kalangan santri sendiri ads
dua  macam kelowpok santri. Kedua kelompok itu adalah santri yang

Hamun secara kebetulan pada keluarga nyai Alfia adalah keluar-
ga dari kalangan santri tradisionalis dengan faham keagamaan NU.
Sedangkan dari pihak kyai Ali Mustofa sendiri telah dijelaskan
dalam bab sebelumnya batsa pada umuenys kalangan kyai Madura adalah
penganut faham organisasi keagamaan NU . Dengan demikisn jelas balwa
dalem hal organisasi keagamaan beliau adalsh mempunyail  kesamaan

14



atan kemiripan yaitu organisasi keagamasn NU. Maka dapat dikstakan
balwa proses akulturasi dalam bidang organisasi pada diri nyai
Alfia terhadap kyai Ali Mustofa telah terjadi, karena salah satu
variasbel penentunya dapat terpenuhi. Rembali disini penulis ingin
wenandaskan balwa pada bidang organisasi ini lebih tepatnya apabils
dikatakan terwujud sebuah asimilasi budaya,

d. Mata pencaharian .

Status atan kedudukan Seseorang dalam tatanan stratifikasi

dengan mata pencaharian sehari-hari orang tersebut dalam sistem
sosialnya, dan kebiassan ini pada kenyatasnnya memang benar adanya,
seperti apa yang dialami oleh nyai Alfia yang berasal dari kalangan
santri dan bermata pencaharian sebagai pedagang. Adapun dari kyai
Ali sendiri ketika masih menununtut ilm dipondok pernah mengalami
kesulitan biaya hidup yang dapat diatasi dengan berdagang batik,

Dengan adanya kenyataan vang demikian ini, meka dalam bidang
mata pencaharian justru terjadi kemudahan pacda proses akulturasinya,
Rarena variabelnys telah terpenuhi, disamping itu adanya kessmaan
ini telah diketahui Jauh-jauh sebelumnya oleh nyai Alfia saat
beliau masih sama-sama wondok . Jadi sekalipun wakty vang belum
relatif lsma tinggal di Hadura nyai Alfia telah bisa dalam menyesu-
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aikan diri terhadap keluarga kyai Ali Mustofa. Bahkan kadangkala
nyai Alfia dapat memberikan jalan pemecahan terhadap masalah perda-
gangan apabila menemai kendala. Apa vang telah terwujud diatas pacda
dasarnya wmasih ssms dengan yang terwujud pada unsur budaya vang
lain jadi dengan demikian lebih tepat apabila hal tersebut dikata-
kan sebagai wujud asimilasi budaya.

e. Sistem religi.

Dibandingkan dengan unsur-unsur budaya yang lain maka sisten
religilah sebagai unsur budeya yang menjadi salsh satu variabel
penentu dalam proses akulturasi nyai Alfia terhadap kyai Ali Husto-
fa, bisa dikatakan mengikuti keberhasilan unsur vang lain dalam
Proses akulturasinya.

Karena unsur-unsur budaya yang lain seperti sistem soisal,
organisasi den sistem mats pencaharian adalah merupakan faktor
utama pada terwujudnys akulturasi khwsusnya untuk sistem religi
ini. Bila dijabarkasn adalah sebagai berikat - pada unsur budaya
vang berups sistem sosial antara nyai Alfia dan kyai Ali Mustofa
memiliki kesamaan dan telah terwujud akulturasi, begitu Juga pada
bidang organisasi. Bahkan untuk bidang mata pencaharian proses
akulturasinya justry tersmiudnya lebih mudah, maka dengan demikian
untuk sistem religi nyai Alfia tinggal mengaplikasikan apa yang
selama ini telah dijalankennya dalsm sistem mssysrakat Jawa untuk
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melestarikan tradisi Jawa dalam Upacara-upacara keagamasn maka di
Madurapun hal ini Juga sama. Mungkin perbedaannya hanya sebatas

lah masalah vang berarti, kerena pada dssarnya cara serta makad
dan tujuan Upacara-upacara tersebut hampir sama. Pada waktu-wktu
tertentu nyai Alfia berssma Para santri putri melaksanakan upacara-
upacara ritual yang dilaksanaksn dipondok. Disini nyai Alfia dapat
mengambil peran sebagai peminpin upacara. Upacara-upacara tersebut
misalnys MHuludan atay kendur i-kenduri vang lain. Yang melibatkan
para santri sebagai pengiring sekaligus pendukung upacara ini.
Dengan melihat kenyataan yang ads kembali perlu  ditegaskan agar
tidak ada kersncuan dalam pemahamaninya yakni balwa dalam bidang ini
mmgkin  akan terasa lebih pas apabila dikategorikan sebagai wajud

asimilasi budaya.

f. Kesenian.

Dalem hal kesenian antara kyai Ali mustofa dan nyai Alfia mung
kin tidak dapat ditemukan adaya wujud akulturasai, karena kedusnya
sama-gama konsisten memegang seni daerah masing-masing dan hal ini
Juga dipengaruhi jiwa seni dari maging-masing pribadi. Namun walau-
pun  demikian antara belisu berdua wasih bisa dikatakan terwujud
suatu asimilasai yaitu dalam bidang kesenian vang ada kaitannya
dengan Islam misalnya seni hadrah serta seni-seni yang lain, Atau
Juga dalam bidang seni baca tulis Al-gur 'an antara beliau berdua
telsh terwajud asimilasi budaya antara seni baca Al-qur’ an yang
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digunakan oleh lidah orang-orang Jawa dengan seni baca Al-qur an
vang digunakan oleh lidah orang-orag Madura.

2. Antara warga masyarakat Jawa dan warga masyarakat Madurs

&. Bshassa.

Hampir seluruh warga masyarakat suku Jawa vang berdomisili
didesa Temorar telah bisa berbshasa Msdurs dslam berkomnikasi
sehari-hari dengan wargas suku Madura walaupun pads tingkatsn bahasa
vang biasa, keadasn ini disebabkan oleh waktu kepindahan mereksa
relatif 1lebih 1lama bils dibandingkan dengsn nyai Alfis.
Bahksn kadangkala dikalangan masyarakat Jawa sendiri tidsk jarsng
unéuk menggunakan bahasa Madura dalam berkomunikssai dengsn sesama
warga suku Jawa yang ada disana.

Dengan demikian proses skulturasi kebudayasn antars suku Jawa
dan suku Madura telah terwujud seiring berjalannya waktu khususnya
dalam unsur bshasa sebagai bagisn dari unsur kebudayssn suatn suku.
Keberhasilan proses akulturasi ini ditentukan oleh salah satu
variabel penentunya dalam akulturasai vsrisbel vang dimaksudkan
adalah waktu kepindahan warga suku Jawa ke Madura vyang relatif
cukup_ lama tefsebut. Memang pada awalnya proses tersebut ditempuh
dengan kasqs vag tak jarang menyakitkan dan mengebewakan, karens
pada proses awal ini merupakan proses trial and ero? dalam istilsh
komunikasi khuéusnya komunikasi antar peréona. Namun lams-kelamaan
terlewati dengan baik dan menghasilkan pemeratasn kemampusn wargs

suku Jawa dﬁiam menguasai bahasa Madura. Keberhssilan melewati
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rangka mengubah Jenis wmata Poncaharisan mereka. Haka profesipun
berubah dari semuila menjadi petanikemudian wenjadi  pegawai dan



status itu tidak hanya ditentukan oleh adanya perubahan mata penca-
harian atan prosfesi saja, tetapi harus diikuti oleh unsur-unsur
vang lain. Dengan adanya fenomena ini proses akulturasi agak ter-
hambat, namun tidak berarti menimbukan konflik yang menyebabkan
hubungan antar warga menjadi disharmonis dan menjurus pada perse-
lisihan. Keadasn ini lama-kelamaan dapat diatasi oleh warga suky
Hadura dengan memberikan rasa toleransi yang tinggi terhadap warga
masyarakat etnis Jawa tersebut, wntuk nenempatkan status sogial
mereka pada pengecualian dalsm sistewm sosial masyarakat Madura
sesual dengan keinginan warga masyarakat etnis Jawa tersebut.
Terlebih setelah kawinnya kyai Ali Mustofa dan nyai Alfia vang

Dissmping itu adanya sikap toleransi vang tinggi dari suku Madura
ini diiringi juga oleh sikap warga masyarakat suky Jawa yang suka
bergaul dengan warga masyarskat sulu Madura. Dengan demikian varia-
bel penentu termujudnya akulturasi dipenahi  oleh adanya sikap
toleransi dan sikap suka bergaul dari kedus suku, namun sebenarnya
disini juga masih sawa dengan unsur yang lainnya bahwa yang terwu-
Jud adalah asimilasi budaya bukan akulturasi budays .

¢. Organisasi.

Masalah orgainisasi seperti telah dijelaskan sebelusnya  balwa
dalam bidang organisasi vang merupakan unsur kebudsyaan suatu suku,
maka suka Madura hampir bisa dipastikan seluruhnya meniganut  orgs-

nisasi keagamsan NU. Fenomena ini erat kaitaonnya dengan sikap
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fanatisme mereka terhadap para pemimpin informal dalam masyarakat
suku Madura yaitu ulama atan kyai. Setelah kedatangan warga masya-
rakat suku Jawa kewilayah Madura akankah sikap fanatisme tersebut
berubah dan bila dihubungkan denga proses akulturasi bisakah kon-
disi ini menghambat proses tersebut . berikut akan dijsbarkan ten-
tang adanya perbedaan faham organisasi keagaaaman terhadap proses
akulturasi. Sebagai suku pendatang secara teori tentunya akan
membawa adanya faham organisasi keagamasn, karena mnculnya berba-
gai macam organisasi kesgamaan umumnya dipelopori oleh orang-orang
Jawa khususnya dari kaum santri. Namun dalam kenyataannys di Madura
ternyata hal ini sangat jauh berbeda, oleh karena hampir sebagian
besar dari suku Jawa vang ada disana berasal dari kalangan petani
atau di Jawa identik dengan kaum sbangan. Mereka bukannya tidak
mengenal berbagai  macam organisasi keagamaan tersebut, tetapi
Bereka umumniya tidak mengerti dan kurang memperhatikan tentang
magalah faham organisasi keagamaaan dalam kehidupan mereka, walau-
pun  mereka telah berubah profesi dari petani kepedagang dan peg-
awai. Dari pihak suka Madura sendiri tidak memberikan toleransi
kepada pihak wanapun dalam masalah organisasi ini  karena sikap
fanatisme mereka.

Namun satu hal yang membuat keadaan ini tidak menjadikan hubun-
gan yang disharmonie antara sukn Madura dan suku Jawa sehingga
mengarah pada perselisihan, vakni sikap suka bergaul vang ditunjuk-
kan oleh warga masyarakat suku Jawa terhadap suku Madurs. Apalagi
setelah adanya perkawinan antara kyai Ali Mustofa dan nyai Alfia
vang kemudian memberiksn dakwah kepada warga masyarakat kedua sk,
maka bertambah dekatlah pergaulan antara warga kedua suku tersebut
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Sussana yang demikian ini juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
warga suku Jawa dan kebiassaan mereka sebagai petani didaerah
asalnya. Bahkan merekapun telah mengiluti tradisi kalsngan santri
vang berfaham NU, seperti Yasinan, tahlilan dan lain sebagainya
walaupun hanya sebatas dikalangan kaumnya sendiri sesama orang Jawa
baik yang pegawai maupun vang pedagang. Dengan adanya kegiatan
Semacam  Ini membust sikap toleransi warga suku Hadura agak lebih
ditingkstkan, warga suku Madura memandang bahwa dengan demikian
faham organisasi keagamaan dari warga suku Jawa adalah sama dengan
faham mereka, walaupun begitu dalam benak pikiran orang-orang Jawa
belum tentu demikian. Dilihat dari kenyatsan ini waka proses akul-
turasi bisa dikatakan telah terwujud walsupun tidak sempurna dengan
terpenuhinya salah satu variabel penentu dari adanya proses akultu-
rasi tersebut variabel ity adalah adanya sikap suka bergaul dari
warga wasyarakat suku Jawa ini. Masih tidak berbeda dengan unsur
vang sebelumnya bahwa sebenarnys akan lebih tepat apsbila hal vang
telah terwujud tersebut dinamakan dengan wujud darl asimilasi
budays .

d. Sistem mata pencaharian,

Untuk masalah mats pencaharian antara warga wasyarakat sulmn
Jawa dan warga masyarakat suku Madura perbedaaanya tampak sangat
Jelas sekali, dimana warga suku Madura yang menempati porsi wayori-
tas sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang.,
Sedangkan dari warga masyarakat suku Jawa vang menempati porsi
minoritas sebagisn besar adalah pegawai dan pedagang. khusus untuk
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vang bermata pencaharian sebagai pedagangpun perbedaannya  juga
sangat tampsk sekali, yaitu jika para warga suka Madura komoditi
vang diperdagangkan adalah semua produksi dari hasil alam Madura
dan  ummnya mereka mempunysi kios-kios atau stand yang permanen
didalem pasar atan pusat-pusst keramaien yang ada. Adapun  parsa
pedagang dari suku Jawa umsnya kebanyakan adalah pedagang asongan
seperti bakso, nasi goreng, mei goreng, pangsit wmei dan lain seba-
gainya yang sifatnya asongan. Warga suku Madura memang sama sekali
tidak wemberikan toleransi kepada suku Jawa dalam hal perdagangan ,
Ramun demikian wargs suku Jawa sendiri menyadari akan keadaan ini,
bahkan mereka merasa Punya pengalaman tersendiri dalsm menggeluti
dunia perdagangan sebagai mata pencaharisn mereka khususnya ketika
berada di Madura. Mereka ketika berkumpul dengan orang Madura
mendapatkan suatu  ilmu yang didapatkan dari dunia informal ini,
vakni Jjiwa berdagang orang Madura yang ulet dibalik watak keras
orang Madura sekalipun merska kurang wemperhatikan masalah pendidi-
kan. Dan inilah mungkin faktor vang memunghinkan untuk bisa dikata-
kan telah terwujudnya akulturssi antara budaya Jawa dan budaya
Madura. Penyerapan ilmu didunia pendidikan nonformal atau tepatnya
dilapangan ini menjadi lebih cepal karena pengaruh tingkat pengeta-
huan serta pendidikan dari suku Jawa yang lebih tinggi dari suku
Madura. Terwujudnya skulturasi ini sulit untok wmendefinisikan
variabel penentunya. Walavpun demikian menurut penulis dalam bidang
ini bisa dikataksn telsh terwujud sebush bentuk perpaduan yang baru
dari kedua unsur budaya terssbut . Bentult yang baru vang dimaksudkan
adalah terciptanya samangat keuletan dalam bardm dalam jiwa
pedagang Jawa dan terciptanya sebuah semangat untuk lebih mening-
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katkan perhatian dalam bidang pendidikan serta untuk mengerem
sedikit watak keras mereka dalam jiwa orang-orang Madura. Perbaduan
dari dua unsur budaya tersebut tampak dalam kehidupan sehari-hari
mereka terutama dalam menghadapi pergaulan masyarakat khususnya
dalsm bidang perdagangan .

e. Sistem religi.

Sistem religi mempunyai kelebihan vang khusus dalam proges
a]mltm.;asinya, hal ini tidak hanya dirasakan oleh diri pribadi nyai
Alfia tetapi juga dirasakan oleh hampir seluruh warga masyarakat
suku Jawa yang berada di Madura. Adapun sistem religi antara warga
masyarakat suka Jawa dan warga masyarakat suku Madura khususnya
dari kaum santri vang mengikuti faham tradisionalis ada kesamaan
atau kemiripannya dengan demikian turut wembantu pula dalam proses
akulturasi disini. Adanya kelebihan khusus ini juga karena didukung
oleh warga masyarakat suku Jawa yang datang ke Madura adalah seba-
gian besar dari kalangan petani vang dalam hal ini diidentikkan
dengan kaum abangan. Ksum abangan ini dalam sistem religi didaerah
asalnya adalah kaum vang mengsnut sistem animisme dan gabungan

akan perbedaan cara-cara yang dipraktekkan mereka dengan ocara-cara
vang dipraktekkan oleh suku Madura yang dalam sistem religi ini
hampir sama dengan kaum santri tradisionalis Jawa. Remudian dari
pengetaluan  tentang perbedaan itu wereka Juga mengetahui akan
maksud dan tujuan dari bvpacara-upacara ritual yang sering dilaksa-
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nakan. Dengan demikian mereks merasa terpengaruh untuk mengubah
cara-cars mereka dalam upacara ritual dengan mengikuti cara-cara
vang dipraktekkan oleh miky Madura yang umumnys ‘dipelopori oleh
kaum kyai. Dari sini sudah Jelas proses almlturasi telah terwajud
naman  untuk menentukan varisbelnya tidaklah mudah disini mngkin
kurang tepat apabila dikategorikan sebagai wujud akulturasi budaya
tetapi lebih tepat apabila dikategorikan sebagai wujud asimilasi
budaya,

f. Kesenian.

Dalam bidang kesenian ini sntara warga masyarakat kedus suku
agak sulit ditemui adanya wujud akulturasinya, tetapi secara khusus
mingkin  masih bisa ditemui dan dapat pula dikategorikan sebagai
wujud akulturasi budaya antara keduas suku,

Bidang kesenisn yang dimaksud adalah seni budaya merias pengan -
Lin vang memadukan antara seni budaya Jawa dan Madura. Hal ini akan
bisa kita temui apabila sedang ada acara resepsi perkawinan, dimana

budaya Jawa sedangkan  ausik pengiringnya atay tatacara
perkawinannya benggunakan tatacara vand ueum dipergunakan oleh
orang Madura yang mengambil dari sumber budaya setempat.



